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Stiani, Y., Hardianto., Hendriarianti, E., 2009. Efektifitas Pemilahan Sampah
Layak Daur Ulang Dengan Sistem Pemisahan Wadah Dari Sumber Sampah di
Lingkungan Tempit Kelurahan Ampenan Tengah Kota Mataram. Tugas Akhir
Jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang.

ABSTRAK

Pemukiman penduduk sebagai tempat tinggal masyarakat adalah penghasil
sampah yang paling dominan. Pengelolaan sampah yang paling sesuai dengan jenis
sampah basah adalah metode komposting, sedangkan untuk sampah kering adalah
daur ulang. Upaya daur ulang akan berhasil baik apabila dilakukan pemilahan dan
pemisahan komponen sampah mulai dari sumber sampai ke proses akhir. Penelitian
ini bertujuan untuk 1) mengetahui seberapa besar tingkat efektifitas pemilahan
sampah layak daur ulang pada daerah penelitian dengan melakukan pemisahan wadah
sampah basah dan kering dari sumber sampah 2) Desain apakah yang paling sesuai
berdasarkan hasil efektifitas pemilahan untuk daerah penelitian yang dapat digunakan
dalam membantu meningkatkan pengelolaan sampah.

Penentuan titik sampel dalam penelitian ini menggunakan metode random
sampling, sedangkan metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah observasi
langsung dan pengukuran pada obyek penelitian. Data primer berupa % sampah
layak daur ulang akan diberikan skor kemudian diolah dengan metode exsperimen
before-after yang akan menghasilkan % efektifitas pemilahan selama penelitian.
Langkah berikutnya adalah menganalisis data secara deskriptif yang berfungsi untuk
menggambarkan % efektifitas pemilahan sampah yang mewakili efektifitas
pemilahan sampah layak daur ulang pada masing-masing sistem wadah selama
penelitian dilakukan. Analisis selanjutnya menggunakan ANOVA, bertujuan untuk
melihat perbedaan rata-rata efektifitas pemilahan sampah LDU pada kedua sistem
pemilahan.

Pemilahan sampah layak daur ulang pada pewadahan terpisah sampah basah
dan kering termasuk tergolong efektif, dengan efektifitas sebesar 52,25 %.
Sedangkan pewadahan secara tercampur kurang efektif dengan efektifitas sebesar
36,25 %. Dengan tingkat efektifitas pemilahan sampah yang cukup bagus, peneliti
mendesain wadah sampah komunal yang bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan
sampah pada daerah penelitian. Desain wadah sampah komunal berbentuk kotak yang
terdiri dari dua ruang, dilengkapi tutup dan pintu di masing-masing ruang sampah.
Dimensi desain wadah sampah untuk kondisi eksisting adalah p=2,25m ,1=1m,t=
0,95 m, sedangkan dimensi untuk tahun proyeksi 2013 adalahp=5,15m,1=2,5m,t
= 1,62 m.

Kata kunci : Efektifitas Pemilahan, Pemisahan Wadah Sampah, Sampah Basah dan
Sampah Kering.



STON SRR Srpiadems R e St gy TRt At S5 ey S . e
i pogdniigret o rf:vv‘:.wfi aiiinirieil LY fasié
25 zlur—"e;if; 'm.-h;gu : anneolt geeit reed duvsd
shbdl et nmste i i degss T aseagm L aechioated Hoeot segnosya g

wivatd duoisT gazwensl,
T i D ST . T s,

-

Y
[

eSSy &

eongoon duiehs Indvsger joggiid uainss o dse debobisg g doined
vt unengls sunug sy e nm.’nl urst ainienok goiing iy dogqitee
dplita wnired degrone Auing oo lonbe. ,;.,:‘uimqrnml sleotsin e ‘m s pingrne
deliciae andidslit clido dind Bandd ands oo wwsh v osl) gisly s
it e ane v finh i 'r 1 fi'..-;m;m (‘iJ{:'H‘::.I-;,. fineuzimsg
audelirne oyl taest Gie wbue tgdetognoet (b duinn su;niul'fsn' il
Ao 2 pegsalinee sedvdo b oteish nseduaug duel wbor zosly sl sl doginge
faeue wailung gney dedsas noeull (8 m,m’rv 2 wdr.ur:: el wnind neb rlszed deqiose
asAsnuzih ngeb oo cstilanag doeal e cadelinros cailade)s Hend sudipeshisd
.r{:;r,m,v./. rrsedolsang m Agiinomm itasdoagrn inluh

Wik obotui nn st g in nninioang Pl fearane i nnninensd
setoedo delobe st achugmisgasn mslse | x . it msdnnghes ondaincs
iy o s i gisd! mlar._q vngdngou fish goueosl
s s obomit cnuash ;‘f'!sit)m :z“burru/i code apdivedily msds wnaly et sl
unhitessn nmelue noreiine amilivisiy . I AR gane 1fle-solsed
Audrie i trud gaey Wiob sl we se g doinbs o nmdiod dedeas ]
zigiitiolyin s ‘ , it et pghsdmsgenan
rranice dobey foozis wniasmi-eaizin, Asent flugrmse uoioiiinsg
Aty nesiutiod S VOWA acdnnuennon sen e nsdedtelil nsiilonoeg
splete subsd shag UG dogqronse naisticase oo b shv-aist nuebodisg iodiloo
, Anpiiraag
fioand dograe deeiepol aoilube o chivp eaniy b oo o0 degmse nsdnting
oML L8 nmroder entilinddy aeseeb Vbl unoliaars Auseonsy oabod peh
nesdur esilivddiy angneb Tivigie gusuld woesarol muase aodohieesn ooloashed
Uiistiog Lz st pols 207 noogiee TR TECTI DTG S, 1
Simnlolugaeg umbicAgninent Aulne oosicnd gnsg lonoma) degmse debsw s sbnom
angy Asiod hniesdad lanurnod digione dihis @ viseol g onenng drsh gbise foamse
fdscinse cnpur sainee oo b uiniy och gt igestea b oimat sub fish hibis
= and b 2L0 =i ynileieods eibood dung oo b nigash isnoniG
Pan e o b @bl s g sl 210D estavorg e ind L Tensib neduashoe 260

LA e

. .
(4l {1

e eyt
S TR TR MO

I
H
'

geiitin rf;:’]ii‘::")'}ﬂ

4

ks b0l Srapin?l Ao tabn T nnatueims ™ nolintinasd ‘r"}"\"\'a",\ﬁ\"& Do o
s s




e —— ]
Stiani, Y., Hardianto., Hendriarianti, E., 2009. Efectifity of Separation Cycle
Proper Rubbish Repeats With Container Separation System From Rubbish
Source at Environment Tempit Sub-district Ampenan tengah Mataram. Report
of Environmental Engineering Department National Institute of Technology,

Malang
ABSTRACT

The settlement of resident as society residence is producer of wet solidwaste
which most dominant. The most appropriate management of wet solid waste type is
composting; while for dry rubbish type is cycle repeats. The recycle process will
succed if the waste separated and dissociated starting from the source to the final
proccess. This watchfulness aims to 1) detect how big efectifity of separation cycle
profer rubbish repeats in watchfulness region with do wet rubbish container
separation and dry from rubbish source. 2) what design is most appropriate based on
result efectifity separation for watchfulness region can be used in help to increase
rubbish management.

Sample point determination on this watchfulness uses random method
sampling, while method that worn in collecting data observation and measurement in
watchfulness object. Primary shaped cycle proper rubbish percentage will repeat be
given score then be cultivated with experiment method before-after will produce
percentage efectifity of separation during watchfulness. Next step analyze is
descriptively that functioned to describe percentage efectifity of separation rubbish
that represent efectifity separation cycle proper rubbish repeats in each container
system during watchfulness. Analysis furthermore use anova, aim to see average
difference efectifity of separation cycle proper rubbish repeats in second system
separation.

Separation of cycle proper rubbish repeats in collection apart wet rubbish and
dry belong to efectife, with efectifity as big as 52,25 %. While collection according to
mixed less effectife with efectifity as big as 36,25 %. With good level efectifity of
separation rubbish, researcher designs communal rubbish container that aims to
increase rubbish management in watchfulness region. Box formed communal rubbish
container design that consists of 2 spaces, equiped enclosing and door at each rubbish
space. Rubbish container design dimension for condition eksisting is p=2,25m, 1 =1
m, t = 0,95 m. While dimension to year projection 2013 isp=5,15m,1=25m,t=
1,62 m.

Kayword : Efectifity of separation, collection container of rubbish, wet rabbish and
dry rabbish.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Volume terbentuknya sampah selalu bertambah seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dimana hal ini harusnya ditangani secara serius. Sampah domestik
memberi kontribusi yang dominan terhadap timbulan sampah kota. Reduksi pada
jenis sampah ini akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minimasi
sampah yang diurug di TPA. Upaya-upaya mereduksi timbulan sampah yang diurug
pada landfill antara lain dengan minimasi dari sumber, dan maksimalisasi proses daur
ulang apabila telah ada di lingkungan.

Saat ini masalah persampahan adalah salah satu masalah yang selalu dihadapi
oleh setiap daerah, contohnya saja Kota Mataram. Volume sampah yang ada terus
mengalami peningkatan, pada akhir tahun 2007 volume timbulan sampah rata-rata
Kota Mataram sebesar 1070 m® (Dinas kebersihan Kota Mataram 2007). Sampah
yang terangkut oleh sarana prasarana yang tersedia adalah sebesar 76% atau 819
m*/hari, sedangkan sisanya sebanyak 151 m*/hari atau 24%, hal ini mengindikasikan
bahwa kegiatan pengelolaan sampah yang telah dilakukan belum optimal, terutama
dalam kegiatan pemilahan sampah layak daur ulang yaitu belum dilakukannya
pemisahan dari sumber sampah. Dari sampah yang terangkut ke TPA masih banyak
sampah kering (layak daur ulang) yang tidak diambil pemulung karena kondisi fisik
dari sampah sudah rusak, disamping itu menyulitkan upaya pemulungan karena
terjadi ketercampuran antara sampah layak daur ulang dengan sampah basah yang
mudah membusuk. Kondisi di atas memungkinkan penyebab terjadinya perluasan
lahan TPA seluas 2 ha untuk tahun anggaran 2007. Hal tersebut jauh berbeda dengan
perencanaan awal yang menyatakan bahwa masa pakai TPA dengan luas 6,5 ha akan
bertahan sampai 25 tahun terhitung dari tahun 1994 (Dinas kebersihan Kota Mataram,
2007).

Pemisahan wadah antara sampah kering dan sampah basah dari sumber
merupakan salah satu jalan yang dapat menentukan keberhasilan dalam pengelolaan
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sampah terutama dalam upaya meningkatkan efektifitas pemilahan sampah dalam
pemulungan di TPS atau TPA. Berdasarkan hasil penelitian Safei, Ahmad (dalam
http://digilib.its.ac.id/request.php?id=1418) dengan melakukan pemisahan sampah
dari sumber sampah dapat mereduksi 24,43 % sampah layak daur ulang, sedangkan
Rahardyan dan Murdeani (2005) dari hasil penelitian tentang pengaruh pemilahan
sampah berbasis pengumpulan terjadwal terhadap efektifitas kegiatan daur ulang di
Kecamatan Kiaracondong Bandung mengemukakan bahwa komposisi sampah yang
layak daur ulang terkonsentrasi pada saat pengumpulan sampah kering, yaitu dengan
komposisi rata-rata 86,48% dari total sampah. Menurut hasil penelitian Djuwendah
(2005) di Kotamadya Bandung, dengan tereduksinya sampah layak daur ulang ini
berdampak pada penurunan volume timbulan sampah kota dan menghemat biaya
pengelolaan sampah. Adapun tingkat penurunan volume timbunan sampah kering
yang dapat di daur ulang adalah sebesar 22,58 % , selain itu di jelaskan juga bahwa
keuntungan ekonomi dari aktifitas pemilahan sampah daur ulang ini mencapai rata-
rata Rp593.224 per ton sampah kering.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui tingkat efektifitas
pemilahan sampah layak daur ulang yaitu dengan melakukan pemisahan wadah
sampah kering dan sampah basah dari sumber sampah dan dengan-tidak melakukan
pemisahan wadah sampah basah dan sampah—kering dari sumber sampah, dimana
sampah yang telah terpisah atau yang tercampur akan dikumpulkan di TPS dan akan
dilakukan pemilahan. Untuk melihat efektifitas pemilahan sampah layak daur ulang
ini didasarkan atas pengukuran kémposisi sampah layak daur ulang yang didapatkan
pada masing-masing pemilahan, menganalisis berapa jumlah sampah layak daur
ulang pada pewadahan sampah kering. Dengan melakukan pentisahan wadah sampah
dari sumber dan melakukan pemilahan lebih dini diharapkan dapat menyaring
sampah layak daur yang lebih tinggi dari biasanya.

1.2 Permasalahan

Sistem pemisahan wadah sampah basah dan kering dari sumber memungkinkan
dapat meningkatkan efetifitas pemilahan sampah dilihat dari segi jumlah dan
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komposisi sampah layak daur ulang yang didapat. Dengan meningkatnya efektifitas

pemilahan sampah layak daur ulang ini berarti telah membantu pemerintah dalam

mereduksi sampah yang akan dibuang atau ditimbun ke tempat pembuangan akhir

sampah. Adapun parameter atau indikator yang dipakai untuk menilai efektifitas

pemilahan sampah layak daur ulang adalah dengan menganalisis komposisi sampah

layak daur ulang yang didapatkan pada tiap penelitian yaitu menganalisis persentasi
sampah layak daur ulang pada tiap pewadahan sampah terpisah maupun pada

pewadahan sampah tercampur.

1.3 Rumusan Masalah

1.

Seberapa efektif pemilahan sampah layak daur ulang setelah melakukan
pemisahan wadah sampah basah dan kering dari sumber sampah.

Desain apakah yang paling sesuai berdasarkan hasil efektifitas pemilahan
untuk daerah penelitian yang dapat digunakan dalam membantu
meningkatkan pengelolaan sampah.

1.4 Tujuan Penelitian

L.

Mengetahui seberapa efektif pemilahan sampah layak daur ulang setelah
melakukan pemisahan wadah sampah basah dan kering dari sumber
sampah.

Mengetahui desain apakah yang paling sesuai berdasarkan hasil efektifitas
pemilahan untuk daerah penelitian yang dapat digunakan dalam membantu
meningkatkan pengelolaan sampah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.

Lokasi penelitian adalah Lingkungan Tempit Kelurahan Ampénan tengah
Kecamatan Ampenan Mataram.

Sampah yang di analisis adalah sampah dari rumah tangga yang diambil tiap
pagi.
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. Pemisahan wadah sampah basah dan sampah kering dilakukan setiap hari
selama 8 hari pertama dan tanpa pemisahan wadah sampah juga dilakukan
setiap hari selama 8 hari terahir.
. Pengumpulan sampah dilakukan setiap hari di TPS/depo kemudian dilakukan
pengukuran sampah.
. Parameter yang dipakai untuk menilai efektifitas pemilahan sampah layak
daur ulang yaitu :
- persentase komposisi terhadap komponen sampah layak daur ulang
pada pewadahan tercampur
- persentase komposisi terhadap komponen sampah layak daur ulang
yang terdapat pada pewadahan sampah terpisah.
. Pengumpulan sampah ke TPS/depo disesuaikan dengan kondisi eksisting.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umiiimi

Sampah adalah bahan buangan dalam bentuk padat dan semi padat yang
dihasilkan dari aktifitas manusia dan hewan yang di buang karena tidak diinginkan
atau digunakan lagi (Tchobanoglous, Theisen dan Vigil, 1993). Sedangkan menurut
SNI 19-2454-2002 sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan
organik dan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak

membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Selain definisi
tersebut, dalam Hardianto (2008) masih banyak definisi yang lain dimana
kesemuanya itu mengandung hal-hal sebagai berikut:

Adanya suatu benda atau bahan.

Adanya hubungan langsung dan tidak langsung dengan aktifitas manusia.
Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi, tidak disenangi dan dibuang.
Benda atau bahan tersebut harus dikelola dengan benar agar tidak
mengakibatkan dampak negatif bagi masyarakat.

Adapun sampah perkotaan adalah sampah yang berasal dari 1) perumahan 2)
kantor, sekolah rumah 3) pasar, pertokoan, bioskop, restoran 4) penyapuan
jalan, taman, lapangan 5) pemotongan hewan, kandang hewan 6) bongkaran
bangunan 7) instalasi pengolahan sampah. Sampah domestik merupakan
bagian terbesar dari sampah perkotaan yang berasal dari sampah rumah
tangga dan aktifitas lingkungan sekitar.

Sampah sering dikenal juga sebagai limbah padat. Secara umum sampah dapat

dibagi mejadi tiga kelompok. Pengelompokan ini dilakukan berhubungan dengan

pengelolaan sampah. Pengelompokan tersebut adalah ( Winarko, Darjati ):



a. Limbah padat kota (Municipal Solid Waste)

Limbah padat kota berasal dari sumber-sumber domestik dan nondomestik.
Limbah padat sampah dalam kelompok inilah yang membutuhkan
pengelolaan karena volumenya cukup besar dan sering kita temui dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Limbah padat industri

Limbah padat yang dihasilkan dari aktifitas industri, umumnya tidak
dikelola bersama sampah kota, namun perlu pengelolaan khusus sesuai
dengan karakteristinya.

c. Limbah berbahaya

Merupakan limbah padat yang dapat menimbulkan bahaya dalam waktu
singkat atau setelah jangka waktu tertentu pada manusia, hewan, tumbuhan
maupun lingkungan. Limbah padat dimasukkan dalam kelompok limbah
padat berbahaya bila memiliki satu atau lebih sifat mudah terbakar, korosif,
atau toksik. Pengelolaan limbah jenis ini diharapkan lebih ketat agar tidak
menimbulkan efek yang tidak dikehendaki.

Sumber limbah padat adalah tempat kegiatan hidup sehari-hari yang
menghasilkan sampah. Berdasarkan sumbernya, limbah padat atau sampah dibedakan
atas:

1. Domestik

2. Komersial

3. Area terbuka/tempat umum

4. Pengolahan air
Berdasarkan sifat fisiknya limbah padat dapat dikelompokkan menjadi:

a. Garbage

Adalah sampah bahan makanan berasal dari hewan, sayuran maupun buah-
buahan yang berasal dari kegiatan pengelolaan, persiapan, pemasakan

maupun sisa hasil olahan makanan atau sisa makan.



b. Rubbish

Merupakan limbah padat yang tidak mudah membusuk, rubbish dibedakan

atas dua kelompok:

- mudah terbakar (combustible), misalnya : kertas, karton, plastik, karet,
tekstil, kayu, kulit dan lain-lain.

- tidak mudah terbakar (non combustible), misalnya: gelas, kaleng,
aluminium. Logam, debu dan lain-lain. Rubbish biasanya berasal dari
rumah tangga, sekolah, kantor, toko dan lain-lain.

c. Abu dan Residu

Adalah limbah padat berupa material yang tersisa dari proses pembakaran

kayu, batubara, arang dan lain-lain. Sumbernya rumah tangga, komersial

dan lain-lain.
d. Limbah kontruksi/demolisi

Limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan pembangunan, perbaikan,

pembongkaran bangunan atau struktur lain. Berupa pecahan batu, bata,

beton, potongan kabel, pipa, kayu, besi dan lain-lain.
¢. Limbah khusus

Limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan penyapuan jalan, atau

pembersihan saluran. Berupa bangkai binatang, kertas, plastik, tanaman,

kaleng dan lain-lain.
f. Limbah pengolahan air

Limbah yang berbentuk padat atau semi padat yang dihasilkan dari kegiatan

pengolahan air bersih maupun air limbah. Karakteristik air limbah ini

tergantung pada jenis pengolahan yang digunakan.

2.2 Tiibiilan Saiiipak

Definisi dari timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari
masyarakat dalam satuan volume maupun per kapita perhari, atau perluas bangunan,
atau perpanjang jalan (SNI 19-2454-2002). Data timbulan sampah sangat penting



kapasitasnya misalnya fasilitas peralatan, kendaraan pengangkut, dan rute angkutan,
fasilitas daur ulang, luas dan jenis TPA. Besaran timbulan sampah berdasarkan
komponen-komponen sumber sampah dapat dilihat pada Tabel 2.1, sementara

besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.1 Besaran timbulan sampah berdasarkan komponen sumber sampah

No Komponen sumber Satuan Volume Berat (kg)
sampah (liter)
1 | Ruiiah permanen Per otaig/hari 2,25 -2.25 0,35 -0,40
2 | Rumah semi permanen Per orang/hari 2,00 —-2.25 0,30-0,35
3 | Rumah non permanen Per orang/hari 1,75 -2,00 0,25-0,30
4 | Kantor Per pegawai/hari 0,50 -0,75 0,025-0,10
5 | Toko/ruko Per petugas/hari 2,50- 3,00 0,15-0,35
6 | Sekolah Per murid/hari 0,10-0,15 0,01 -0,02
7 | Jalan arteri sekunder Per meter/hari 0,10-0,15 0,02 -0,10
8 | Jalan kolektor sekunder | Per meter/hari 0,10-0,15 0,01 - 0,05
'9 | Jalan lokal Per meter/hari 0,05-0,10 | 0,005-0,025 |
10 | pasar Per meter/hari 0,20 — 0,60 0,10-0,30
Sumber: SNI 19-3983-1995

Tabel 2.2 Besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota
No Klasifikasi Kota Volume (l/orang/.hari) Berat (kg/orang.hari)
1 | Kota Sedang 2,75-3,25 0,70 - 0,80
2 | Kota Kecil 2,50-275 0,625 - 0,70
Sumber : SNI 19-3983-1995

Komponen komposisi sampah dalam SNI 19-3964-1995 adalah komponen
fisik sampah seperti sisa-sisa makanan, kertas-karton, kayu, kain-tekstil, karet-kulit,
plastik, logam besi-non besi, kaca dan lain-lain (misalnya tanah, pasir, batu, keramik).

Pengelompokan sampah yang sering dilakukan adalah berdasarkan
komposisinya, misalnya dinyatakan sebagai % berat atau % volume dari kertas, kayu,
kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, makanan, dan lain-lain. Dalam Damanhuri dan
Padmi (2004) menggambarkan tipikal komposisi sampah pemukiman atau sampah
domestik dikota negara maju, yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.3.



Tabel 2.3 Komposisi sampah domestik

Kategori Sampah % Berat % Volume

Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61
Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15

' Platik, kulit, dan produk karet ‘ 6,84 9,06
Kain dan produk tekstil 6,36 5,1
Gelas 16,06 5,31
Logam 10,74 9,12
Bahan batu, pasir 0,26 0,07
Sampah organik 26,38 8,58

Sumber : Damanhuri dan Padmi (2004)
Komposisi sampah dipengaruhi oleh beberapa faktor:

- Cuaca : di daerah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga
akan cukup tinggi.

- Frekuensi pengumpulan : semakin sering sampah dikumpulkan maka semakin
finggi tiimpikan sampah terbenfilk. Tetapi sampah basah akan berKiirang
karena membusuk, dan yang akan terus bertambah adalah kertas dan sampah
kering lainnya yang sulit terdegradasi.

- Musim : jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang
berlangsung.

- Tingkat sosial ekonomi : daerah ekonomi tinggi umumnya menghasilkan
sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas, dan sebagainya.

- Pendapatan per kapita : masyarakat dari tingkat ekonomi lemah akan
menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen.

- Kemasan Produk : kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan
mempengaruhi. Negara maju seperti Amerika tambah banyak yang
menggunakan kertas sebagai pengemas, sedangkan negara berkembang
seperti Indonesia banyak menggunakan plastik sebagai pengemas.

Dengan mengetahui komposisi sampah dapat ditentukan cara pengolahan yang

tepat dan yang paling efisien sehingga dapat diterapkan proses pengolahannya.



Tipikal komposisi sampah didasarkan atas tingkat pendapatan digambarkan

pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Tipikal Komposisi Sampah Pemukiman (% berat basah)

Komposisi Pemukiman Pemukiman | Pemukiman
Kertas 1-10 15-40 15-40
Kaca,; keramik 1-10 1-10 4-10
Logam 1-5 1-5 3-13
Plastik 1-5 2-6 2-10
Kulit, karet 1-5 - -
Kayu 1-5 - -
Tekstil 1-5 2-10 2-10
Sisa makanan 40-85 20-65 20-50
Lain-lain 140 1-30 1-20

Sumber : Damanhuri dan Padmi (2004)

2.4 Kaiakteiistik Saiipah

Sampah mempunyai sifat fisik, kimia dan biologis. Pengetahuan akan sifat-sifat
ini sangat penting untuk perencanaan dan pengelolaan sampah secara terpadu.
Sampah diklasifikasikan dalam karakteristiknya sebagai berikut (Tchobanoglous,
Theisen dan Vigil, 1993), yaitu :

1. Karakteristik fisik

Karakteristik fisik sampah meliputi hal-hal di bawah ini:

a. Berat spesifik sampah
Dinyatakan sebagai berat per unit (kg/m’). Dalam pengukuran berat
spesifik sampah, harus disebutkan dimana dan dalam kondisi bagaimana
sampah diambil sebagai sampling untuk menghitung berat spesifik
sampah. Berat spesifik sampah dipengaruhi oleh letak geografis, lokasi,
musim, dan lama wakiu penyimpanan. Hal ini sangat penting untuk
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mengetahui volume sampah yang diolah. Sebagai gambaran berat spesifik

masing-masing karakteristik sampah dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Berat spesifik masing-masing karakteristik sampah

No | Karakteristik Sampah Berat Spesifik (kg/m")
Rentang Tipikal
1 | Sisa makanan 130,53 — 480,57 290,72
2 | Kertas 41,53 - 130,53 89,0
3 | Karton 41,53 - 80,10 50,43
4 | Plastik 41,53 -130,53 65,26
5 | Kain 41,53 - 100,86 65,26
6 | Karet 100,86 — 201,72 130,53
7 | Kulit 100,86 — 261,05 160,19
8 | Sampah taman 59,33 — 225,45 100,86
9 | Kayu 130,53 - 320,38 237,32
10 | Gelas 160,19 — 480,57 195,79
11 | Kaleng 50,43 - 160,19 89,00
12 | Alumunium 65,26 — 240,29 160,19
13 | Logam lain 130,53 -1151,00 | 320,38
14 | Debu/abu 320,38 - 999,71 480,57

Sumber: Tchobanoglous, Theisen dan Vigil, 1993

b. Kelembaban
Kelembaban sampah dapat dinyatakan dengan dua cara, yaitu dengan
metode berat basah dan berat kering. Metode berat basah dinyatakan
dalam persen berat basah bahan, dan metode berat kering dinyatakan
sebagai persen berat kering bahan. Secara umum metode berat basah
sering digunakan. Rumus kelembaban dari berat basah adalah:

M=(“"d)xloo

w

Dimana:

M = Kelembaban (%)

W = Berat sampah basah (kg)

D = Berat sampah setelah dikeringkan pada suhu 150°C (kg)
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¢. Ukuran partikel
Sangat penting untuk pengolahan akhir sampah, terutama pada tahap
mekanis untuk mengetahui ukuran penyaringan dan pemisahan mekanik.

d. Field Capacity
Adalah jumlah air yang dapat tertahan dalam sampah, dan dapat keluar
dari sampah akibat daya grafitasi. Field Capacity sangat penting untuk
mengetahui karakteristik lindi dalam landfill. Field Capacity bervariasi
tergantung dari perbedaan tekanan dan dekomposisi sampah. Sampah dari
daerah pemukiman dan komersial yang tanpa pemadatan Field Capacity
sebesar 50% - 60%.

e. Kepadatan sampah
Kepadatan sampah sangat penting untuk mengetahui pergerakan dari
cairan dan gas dalam landfill.

. Karakteristik Kimia

Karakteristik kimia sampah sangat penting dalam mengevaluasi proses
alternatif dan pilihan pemulihan energi. Apabila sampah digunakan sebagai
energi bahan bakar, maka karakteristik yang harus diketahui adalah analisis
proksimasi ( kandungan air, kandungan abu, dan kandungan karbon tetap),
titik abu sampah, analisis ultimasi ( persentase C, H, O, N, S, dan abu), dan
besarnya energi.
a. Analisis Proksimasi
Bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan yang mudah terbakar dan tak
mudah terbakar. Biasanya dilakukan tes untuk karakter yang mudah
terbakar supaya mengetahui kandungan volatil, kandungan abu,
kandungan karbon tetap, dan kandungan air.
b. Titik Abu Sampah
Adalah temperatur dimana dihasilkan abu dari pembakaran sampah yang
berbentuk padatan dengan peleburan atau penggumpalan. Temperatur
berkisar antara 1100 °C.
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c. Analisis Ultimasi
Adalah penentuan persentase komponen yang ada dalam sampah seperti
persentase C, H, N, S, dan abu. Analisis ultimasi ini bertujuan menentukan
karakteristik kimia dan bahan organik sampah secara biologis. Misalkan
pada komposting perlu diketahui rasio C/N sampah, supaya dapat
berlangsung baik.

d. Kandungan Energi
Kandungan energi dalam komponen organik dari sampah, dapat
ditentukan dengan Bomb Calorimeter.

3. Karakteristik Biologis

Sampah organik memiliki karakteristik biologis. Fraksi organik dari sampah

dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Kandungan terlarut seperti gula, asam amino dan berbagai macam asam
organik.

b. Hemiselulosa, yaitu hasil penguraian gula.

c. Selulosa, yaitu hasil penguraian glulosa.

d. Lemak, minyak dan lilin.

e. Lignin, material polimer biasanya terdapat pada kertas seperti kertas koran
dan fiberbroad.

f. Lignoselulosa, kombinasi dari lignin dan selulosa.

g Protein, yang terdiri dari rantai asam amino.

2.5. Pemilahan dan Pemisahan Sampah

Dalam usaha mengelola limbah atau sampah secara baik, ada beberapa
pendekatan teknologi diantaranya penanganan pendahuluan. Penanganan
pendahuluan umumnya dilakukan untuk memperoleh hasil pengolahan atau daur
ulang yang lebih baik dan memudahkan penanganan yang akan dilakukan.
Penanganan pendahuluan yang umum dilakukan saat ini adalah pengelompokan
limbah sesuai jenisnya dan pengurangan volume.
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Usaha penanganan pendahuluan ini dilaknkan dengan tujuan memudahkan
dan mengefektifkan pengolahan sampah selanjutnya, termasuk upaya daur ulang.
Dalam pengolahan sampah, upaya daur ulang akan berhasil baik bila dilakukan
pemilahan dan pemisahan komponen sampah mulai dari sumber sampai ke proses
akhirnya. Upaya pemilahan sangat dianjurkan dan hendaknya diprioritaskan sehingga
termasuk yang paling penting didahulukan. Persoalannya adalah bagaimana
meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pemilahan yang dianjurkan adalah pola
pemilahan yang dilakukan mulai dari level sumber atau asal sampah itu muncul,
karena sampah tersebut masih murni dalam pengertian masih memiliki sifat awal
yaitu belum tercampur atau terkontaminasi dengan sampah lainnya (Damanhuri dan
Padmi, 2004). Adapun konsep pemilahan sampah yang dapat diterapkan di Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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tidak bijaksana karena akan menyulitkan pemilahan sampah berharga yang masih
dapat digunakan lagi. Sebaiknya sampah dimasukkan ke dalam wadah yang berbeda
sesuai dengan jenisnya, misalkan kertas ke dalam satu katong plastik dan baju-baju
bekas dimasukkan ke dalam satu kantong plastik yang lain baru kemudian kantong-
kantong plastik tersebut dikumpulkan pada satu tempat.

Kemungkinan lain adalah dengan mewajibkan setiap penghasil sampah agar
memilah-milah sendiri seluruh sampah yang dihasilkan sebelum membuangnya ke
dalam wadah menurut jenisnya. Untuk itu pengelola harus menyediakan wadah bagi
setiap sampah, misalnya unfuk sampah kertas, kaca, tekstil, logam, plastik, dan
sampah basah. Wadah yang telah penuh kemudian diangkut ke pusat penampungan
sementara untuk dikelola lebih lanjut. Keuntungan dari sistem pewadahan terpisah ini
adalah perolehan bahan berharga dan bahan mentah yang lebih bersih dengan biaya

Pemilahan sampah mempunyai dua tujuan ( IKAPI Jakarta dalam Weni,
2007):

1. Material Recycling

Dalam material recycling seluruh perangkat dikonsep untuk memilah-milah agar
mendapatkan bahan mentah berkualitas tinggi.
2. Thermo Recycling

Dalam thermo recycling seluruh pernagkat dikonsep untuk mendapatkan bahan
mentah sekunder dengan kandungan energi yang tinggi dari pemilahan. Bahan
mentah sekunder ini kemudian diperlakukan sebagai bahan bakar untuk memperoleh
energi. Dalam hal ini kertas dan plastik tidak didaur ulang seperti yang terjadi pada
material recycling melainkan digunakan sebagai bahan bakar karena kandungan
kalornya yang tinggi.
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2.5.1 Klasifikasi Pemilahan

Klasifikasi pemilahan menurut CPIS adalah :
1. Barang lapak

Yaitu barang yang dapat langsung diperdagangkan, sehingga merupakan salah
satu sumber penghasilan bagi pengusaha UDPK. Yang termasuk barang lapak adalah
segala jenis kertas, karton, besi bekas, kaleng, plastik, botol, berbagai karet, dan lain-
lain. Barang ini dapat ditimbun di suatu tempat untuk kemudian secara periodik dijual
kepada para bandar barang-barang bekas, yang selanjutnya menjualnya kembali
sebagai bahan baku industri daur ulang. Pemasaran barang lapak tergantung pada
keadaan kota yang bersangkutan.
2. Bahan organik yang dapat dikomposkan

Yang termasuk dalam kategori ini adalah barang-barang organik yang mudah
dan cepat membusuk. Sebagai contoh adalah rumput, daun, sisa buah-buahan, serbuk
gergaji, dan lain-lain.
3. Residu

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah bahan-bahan yang tidak kita
butuhkan, baik untuk pengomposan maupun sebagai barang lapak. Termasuk disini
adalah barang-barang organik yang sebenarnya dapat dikomposkan, tetapi
memerlukan waktu yang relatif lama. Misalnya kulit kelapa, kulit durian, biji
mangga, daun palem, daun kelapa, sekam padi, potongan kayu dan lain-lain. Ciri
bahan organik residu ini antara lain adalah berserat. Karena tidak kita butuhkan, maka
bahan-bahan ini dianggap sebagai residu yang harus dibuang.
Selain itu termasuk kelompok residu adalah barang lain yang tidak termsuk barang
lapak (tidak laku dujual) dan barang-barang yang dianggap berbahaya baik bagi
proses pengomposan, seperti disebutkan di atas, maupun bagi kehidupan manusia
karena tajam atau mengandung racun. Contoh barang-barang berbahaya antara lain
obat-obatan yang kadaluwarsa, suntikan, bahan-bahan kimia, benda tajam, pecahan
botol, tusuk sate dan lain-lain.
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2.6 Prases Daiir Ulakg

Daur ulang atau recycling dalam arti sebenarnya adalah mengembalikan
limbah suatu proses ke dalam sistem produksi yang sama, seperti mengembalikan
limbah kertas untuk membuat kertas. Didalam proses pemanfaatan sampah hasil
aktifitas perkotaan, daur ulang seringkali didabului oleh proses recovery, yaitu
menyisihkan sampah yang berpotensi untuk di daur ulang dari sampah lainnya. Pada
dasarnya daur ulang dilakukan untuk menjadikan sampah sebagai keluaran yang
berguna, dan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi proses lainnya. Untuk
mengetabui lebih lanjut potensi pemanfaatan sampah untuk daur ulang, sebelumnya
perlu diketahui jenis sampah yang terdapat dalam campuran sampah kota yang masih
dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu daur ulang meliputi:

- Pemilahan dan pengelompokan sampah untuk memperoleh barang-barang
yang sejenis dan masih berguna dan dapat di daur ulang.

- Pengolahan guna menjadikan barang-barang hasil pemilahan diatas memiliki
nilai manfaat.

Berdasarkan kegiatan usaha, daur ulang dapat dibagi menjadi beberapa katagori:

- Daur ulang langsung, adalah daur ulang yang dilakukan oleh pemulung dan
dijual ke pengepul atau bandar lapak sehingga tidak memerlukan keahlian
khusus.

- Daur ulang yang diproses adalah daur ulang yang tidak hanya dijual langsung
tetapi dilakukan proses lebih lanjut dalam skala industri, sehingga barang
tersebut mempunyai nilai ekonomi dari sebelumnya.

Aktifitas yang dilakukan dalam rangka daur ulang pada dasarnya bertujuan

mengurangi kemungkinan terjadinya penumpukan sampah yang tak terkendali

(Hardianto 2008).

Daur ulang (recycle) menurut Basriyanto (2007) adalah proses mengolah
kembali sampah yang masih bisa diproses ulang menjadi barang lain yang
bermanfaat, layak pakai, serta layak jual. Sampah jenis botol, plastik, kaleng,
kertas sebelum dibuang ke TPA dipilah lebih dulu. Sampah jenis ini masih
mungkin untuk dimanfaatkan ulang maupun didaur ulang.
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a. Dipakai Ulang (reuse)
Dipilah dan dipilih sekiranya masih ada yang bisa dipakai kembali.

b. Dijual
Sebagian sampah yang telah dipilih dan sekiranya masih dapat digunakan,
dapat dijual ke pasar loak (barang bekas), misalnya kertas, koran, botol ban,
radio, tv usang, sepeda usang, dan sebagainya.

c. Daur Ulang (recycle)
Jenis sampah yang didaur ulang adalah sebagai berikut:

1. Sampah plastik, khususnya plastik dari rafia bekas dan sejenisnya
dapat didaur ulang kembali menjadi tali rafia, sedotan minuman,
mainan anak-anak, peralatan rumah tangga seperti ember, gayung,
botol plastik, dan sebagainya.

2. Sampah logam dapat diolah kembali oleh industri pengecoran logam.

3. Sampah kaca, bisa direuse sebagai bahan bangunan dengan cara
dihancurkan dan dipasang sebagai hiasan dan dinding atau sebagai
pengaman yang dipasang pada pagar rumah.

4. Sampah kertas, bisa didaur ulang menjadi kertas yang antik yang
digunakan untuk membuat undangan, kartu ucapan, amplop, kotak
surat, dan sebagainya.

Sedangkan sampah yang lain yang kiranya tidak dapat didaur ulang

kembali, barulah diangkut ke landfill atau ketempat pembakaran.

Menurut Buku Panduan Implementasi 3R sampah kota, maka 3R adalah:
1. Reuse (menggunakan kembali)
Yaitu kegiatan penggunaan kembali sampah secara langsung, baik untuk
fungsi yang sama maupun fungsi lain.
2. Reduce (mengurangi)
Yaitu mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah.
3. Recycle (mendaurulang)
Yaitu memanfaatkan kembali sampah setelah mengalami proses pengolahan.
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Dalam bukn panduan 3R juga dijelaskan, mengapa proses 3R sangat penting
dalam pengelolaan sampah. Sebagaimana kita maklumi bahwa munculnya sampah
akan tetap ada selama masih ada kehidupan. Timbulan sampah akan terus meningkat
tidak saja sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk tapi juga meningkat sejalan
dengan pola hidup masyarakat. Sementara ifu ketersediaan lahan untuk TPA makin
sulit karena daya dukung lahan khususnya di perkotaan makin berkurang. Disamping
itn pembuangan sampah ke TPA tidak lepas dari persoalan pencemaran lingkungan
apalagi kalau masih menggunakan metode open dumping. Persoalan lingkungan
dapat disebabkan karena air lindi maupun gas metan yang lepas ke udara.

Oleh karena itu untuk mengurangi dampak dari pembuangan sampah tersebut
maka perlu dilakukan upaya pengurangan pembuangan sampah. Upaya pembuangan
tersebut dilakukan melalui program 3R. Penerapan 3R yang makin dekat dengan
sumber sampah tidak saja dapat mereduksi sampah yang dibuang ke TPA akan tetapi
juga dapat mereduksi biaya operasioanal pengangkutan sampah ke TPA.

Adapun contoh kegiatan 3R di rumah tangga adalah:
1. Reuse

- menggunakan kembali wadah/kemasan untuk fungsi yang sama atau fungsi

lainnya.

- menggunakan wadah/kantong yang dapat digunakan berulang-ulang.

- menggunakan baterai yang dapat di-charge kembali

- menjual atan berika sampah yang telah terpilah kepada pibak yang

memerlukan
2. Reduce

- pilih produk dengan pengemas yang dapat di daur ulang

- hindari pemakaian dan pembelian produk yang menghasilkan sampah dalam

jumlah yang besar.

- gunakan produk yang dapat diisi ulang (refill)

- kurangi penggunaan bahan yang sekali pakai

3. Recycle
- pilih produk dan kemasan yang dapat di daur ulang dan mudah terurai
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- lakukan pengolahan sampah organik menjadi kompos

- lakukan pengolahan sampah non organik menjadi barang yang bermanfaat.

Dalam Damanhuri dan Padmi (2004) proses daur ulang pada umumnya
membutuhkan rekayasa dalam bentuk:

a. Pemisahan dan pengelompokan

- Untuk mendapatkan limbah yang sejenis
- Penerapan dilakukan secara manual yaitu dengan tangan manusia secara
lansung dan dengan mekanis yaitu dilakukan oleh mesin.

b. Pemurnian

- Untuk mendapatkan bahan/elemen semurni mungkin
- Melalui proses fisik, kimia, biologi, atau thermal.
c. Pencampuran
- Untuk mendapatkan bahan yang lebih bermanfaat
- Misalnya limbah dicampur dengan limbah lain atau limbah dengan
bahan lain.

d. Pengolahan dan perlakuan: untuk mengolah buangan menjadi bahan yang

siap pakai.

Dalam Anonim (2008) mengenai praktek menghentikan pembuangan sampah
ke sungai, menjelaskan bahwa mengurangi sampah dari sumber utamanya adalah cara
yang esensial untuk mengatasi masalah sampah di setiap Kota. Misalnya dengan
melakukan kegiatan pengomposan masyarakat dapat mengurangi jumlah sampah
padat sebelum diambil oleh petugas kebersihan. Cara ini merupakan salah satu
alternatif untuk mengurangi sampah di daerah berpenduduk padat dan daerah yang
berlereng yang memiliki masalah dengan sistem pengambilan sampah. Kegiatan 3R
ini harus diikuti dengan memperkenalkan teknologi sederhana dan tepat guna yang
dapat dilaksanakan oleh masyarakat, terutama dengan memperkenalkan teknologi

pengelolaan sampah yang dapat menambah penghasilan masyarakat.
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2.6.1 Jeiiis Saipah Layak Daiir Ulang

Dalam Tchobanoglous, Theisen dan Vigil (1993), Jenis material sampah yang

dipilah untuk bahan daur ulang dapat di golongkan sebagai berikut:

Paper (jenis kertas) contohnya semua jenis koran, kertas pembungkus, kardus,
majalah
Plastik contohnya botol soft drink, botol minyak sayur, botol deterjen dan
boiol minyak untuk masak, pipa, kemasan makanan, pembungkus film,
pembungkus roti dan keju, pembungkus/casing aki, botol kecap, alat-alat
makan dan minum, plastik pembungkus mikrowave. Atau dapat dilibat
berdasarkan label kaleng (PETE, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS).
Glass (jenis kaca) contohnya jenis botol kaca warna hijau, coklat, maupun
bening, stopfles.
Logam seperti Ferrous metal (besi dan baja) seperti jenis kaleng dan jenis besi
lainnya, Aluminium cans contohnya kaleng soft drink, kaleng beer.
Nonferrous metal adalah semua jenis peralatan dapur dari timah, aluminium,
stainless steel, seng.

Masing-masing label plastik di atas (pada point 2) menurut Sychih
(http://BeritaHabitat_net<<Arsip>>Waspada bahaya plastik.htm) dapat
dijelaskan di bawah ini:

1. PET — Polyethylene Terephthalate

Biasanya, pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur
ulang dengan angka 1 di tengahnya dan tulisan PETE atau PET
(polyethylene terephthalate) di bawah segitiga. Biasa dipakai untuk botol
plastik yang jernih/transparan/tembus pandang seperti botol air mineral,

botol jus, dan hampir semua botol minuman lainnya.



2. HDPE — High Deénsity Polyetliylene

Umumnya, pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo
daur ulang dengan angka 2 di tengahnya, serta tulisan HDPE (high
density polyethylene) di bawah segitiga.

Biasa dipakai untuk boto} susu yang berwarna putih susu, fupperware,
galon air minum, kursi lipat, dan lain-lain.

HDPE merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk
digunakan karena kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antara
kemasan plastik berbahan HDPE dengan makanan/minuman yang
dikemasnya.

HDPE memiliki sifat bahan yang lebih kuat, keras, buram dan lebih
tahan terhadap suhu tinggi.

2.V — Polyvisnyl Chloride
Tertera logo daur ulang (terkadang berwarna merah) dengan angka 3 di
tengahnya, serta tulisan V — V itu berarti PVC (polyvinyl chloride), yaitu
jenis plastik yang paling sulit didaur ulang.

Plastik ini bisa ditemukan pada plastik pembungkus (cling wrap), dan
botol-botol.

Reaksi yang terjadi antara PVC dengan makanan yang dikemas
dengan plastik ini berpotensi berbahaya untuk ginjal, hati dan berat
badan.

Sebaiknya kita mencari alternatif pembungkus makanan lain yang
tidak mengandung bahan pelembut, seperti plastik yang terbuat dari
polietilena atau bahan alami (daun pisang misalnya).

4. LDPE - Low Deiisity Polyethylerié
Tertera logo daur ulang dengan angka 4 di tengahnya, serta tulisan LDPE—-
LDPE (low density polyethylene) yaitu plastik tipe cokelat



(thermoplastic/dibuat dari minyak bumi), biasa dipakai untuk tempat
makanan, plastik kemasan, dan botol-botol yang lembek.

o Sifat mekanis jenis plastik LDPE adalah kuat, agak tembus cahaya,
fleksibel dan permukaan agak berlemak. Pada suhu di bawah 60°C
sangat resisten terhadap senyawa kimia, daya proteksi terhadap uap air
tergolong baik, akan tetapi kurang baik bagi gas-gas yang lain seperti
oksigen.

o Plastik ini dapat didaur ulang, baik untuk barang-barang yang
memerlukan fleksibilitas tetapi kuat, dan memiliki resistensi yang baik
terhadap reaksi kimia.

5. PP — Polypropylene

Tertera logo daur ulang dengan angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP
— PP (polypropylene) adalah pilihan terbaik untuk bahan plastik, terutama
untuk yang berhubungan dengan makanan dan minuman seperti tempat
menyimpan makanan, botol minum dan terpenting botol minum untuk
bayi.

o Karakteristik adalah biasa botol transparan yang tidak jernih atau
berawan. Polipropilen lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap
yang rendah, ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap
suhu tinggi dan cukup mengkilap

6 . PS — Polystyrene

Tertera logo daur ulang dengan angka 6 di tengahnya, serta tulisan PS
— PS (polystyrene) ditemukan tahun 1839, oleh Eduard Simon, seorang

apoteker dari Jerman, secara tidak sengaja.

o Selain tempat makanan, styrene juga bisa didapatkan dari asap rokok,
asap kendaraan dan bahan konstruksi gedung.

24



o Bahan ini harus dihindari, karena selain berbahaya untuk kesehatan
otak, mengganggu hormon estrogen pada wanita yang berakibat pada
masalah reproduksi, dan pertumbuhan dan sistem syaraf, juga karena
bahan ini sulit didaur ulang. Adapun bila didaur ulang, bahan ini
memerlukan proses yang sangat panjang dan lama.

e Bahan ini dapat dikenali dengan kode angka 6, namun bila tidak
tertera kode angka tersebut pada kemasan plastik, bahan ini dapat
dikenali dengan cara dibakar (cara terakhir dan sebaiknya dihindari).
Ketika dibakar, bahan ini akan mengeluarkan api berwarna kuning-
jingga, dan meninggalkan jelaga.

7. OTHER
Tertera logo daur ulang dengan angka 7 di tengahnya, serta tulisan
OTHER- Other (SAN ? styrene acrylonitrile, ABS - acrylonitrile
butadiene styrene, PC - polycarbonate, Nylon)

e Dapat ditemukan pada tempat makanan dan minuman seperti botol
minum olahraga, suku cadang mobil, alat-alat rumah tangga,
komputer, alat-alat elektronik, dan plastik kemasan.

e PC - Polycarbonate dapat ditemukan pada botol susu bayi, gelas anak
batita (sippy cup), botol minum polikarbonat, dan kaleng kemasan
makanan dan minuman, termasuk kaleng susu formula.

e Dapat mengeluarkan bahan utamanya yaitu Bisphenol-A ke dalam
makanan dan minuman yang berpotensi merusak sistem hormon,
kromosom pada ovarium, penurunan produksi sperma, dan mengubah
fungsi imunitas.

o Dianjurkan untuk tidak dipergunakan untuk tempat makanan ataupun
minuman karena Bisphenol-A dapat berpindah ke dalam minuman
atau makanan jika suhunya dinaikkan karena pemanasan. Ironisnya
botol susu sangat mungkin mengalami proses pemanasan, entah itu
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untuk tujuan sterilisasi dengan cara merebus, dipanaskan dengan
microwave, atau dituangi air mendidih atau air panas.

e SAN dan ABS memiliki resistensi yang tinggi terhadap reaksi kimia
dan suhu, kekuatan, kekakuan, dan tingkat kekerasan yang telah
ditingkatkan.

o Biasanya terdapat pada mangkuk mixer, pembungkus termos, piring,
alat makan, penyaring kopi, dan sikat gigi, sedangkan ABS biasanya
digunakan sebagai bahan mainan lego dan pipa.

e SAN dan ABS merupakan salah satu bahan plastik yang sangat baik
untuk digunakan.

Selain keterangan di atas, menurut Damanhuri dan Padmi bahan plastik
dijumpai pada sampah kota dalam 7 jenis yaitu :
e Polyethylene terephthalate (PETE/1)
- Didaur ulang sebagai fiber polyester untuk sleeping beg, bantal,
baju dingin.
- Post consumer PETE digunakan untuk fiber karpet, film,
container makanan, plastik otomotif.
o High-density polyethylene (HDPE/2)
Sifat berbeda satu dengan yang lain tergantung produk yang akan
dihasilkan.
- Botol susu dari resin dengan tingkat leleh rendah.

-  HDPE rigit terbuat dari resin dengan indeks leleh yang tinggi.

- Misalnya digunakan pada lapis dalam dari botol oli yang terdiri
dari tiga lapis.

e Polyvinyl chloride (PVC/3)

-  Banyak digunakan untuk packaging makanan, kabel listrik,
isolasi kabel, pipa plastik, ember.

- Produk daur ulang lain container non-makanan, floor tile, selang
kebun, mainan, pot bunga, pipa drainage.
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Low density polyethylene (LDPE/4)
- Misalnya untuk packaging makanan. Sebagian besar berakhir

pada sampah dan landfill.
Polypropylene (PP/S)

-  Biasanya untuk bungkus baterai, tutup botol, label, kadangkala

untuk container makanan.

Polystyrene (PS/6)
Lain-lain bahan plastik multilayer (7)
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Adapun level tingkat recycling dari tiap karakter sampah berdasarkan tipikal sampah
kota adalah sebagai berikut:

Tabel 2.6 Level of recycling
karakteristik Level of recycling , %
1 2 3
Organik
Sampah makanan 0 0 0
Kertas 20 35 50
Karton 20 30 40
Plastik 20 30 40
Kain 10 20 30
Karet 10 20 30
Kulit 10 20 30
Sampah taman 0 15 30
Kayu 10 20 30
Inornagik
Kaca 20 30 40
Kaleng 10 20 30
Aluminium 50 70 90
Logam lain 10 20 30
debu 0 0 0

(Sumber: Tchobanoglous, Theisen dan Vigil, 1993)

28



2.7 Pewadahian Saimipah

Dalam Damanhuri dan Padmi (2004) pewadahan sampah merupakan cara
penampungan sampah sementara dari sumbernya baik individual dan komunal.
Wadah sampah individual umumnya ditempatkan di muka rumah atau bangunan
lainnya. Sedangkan wadah sampah komunal ditempatkan di tempat terbuka yang
mudah diakses. Sampah diwadahi sehingga memudahkan dalam pengangkutannya.
Idealnya jenis wadah disesuaikan dengan jenis sampah yang akan dikelola agar
memudahkan dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam upaya daur ulang.
Disamping itu dengan adanya wadah yang baik maka:

- Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat, dapat

diatasi.

- Air hujan yang berpotensi menambah kadar air di sampah, dapat

dikendalikan.

- Pencampuran sampah yang sejenis dapat dihindari.

Pola Pewadahan sampah menurut SNI 19-2454-2002 adalah melakukan
pewadahan sampah sesuai dengan jenis sampah yang telah terpilah, yaitu:

1) Sampah basah seperti daun sisa, sayuran, kulit buah, sisa makanan, dengan wadah
warna gelap.

2) Sampah kering seperti gelas, plastik, logam dan lainnya, dengan wadah warna
terang.

3) Sampah berbahaya dan beracun, dengan warna merah yang diberi lambang khusus
atau semua ketentuan yang berlaku.

Pola pewadahan sampah dapat dibagi dalam individual dan komunal. Pewadahan
dimulai dengan pemilahan baik untuk pewadahan individual maupun komunal sesuai
dengan pengelompokan pengelolaan sampah. Adapun karakteristik wadah sampah
dapat di lihat pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7 Karakteristik Wadah Sampah

No | Karakteristik Individual Komunal

1 | Bentuk Kotak, silinder, kontainer, | Kotak, silinder, kontainer,
bin(tong), semua bertutup, dan | bin(tong), semua bertutup
kantong plastik

2 | Sifat Ringan, mudah_dipindahkan, | Ringan, mudah dipindahkan,
dan mudah dikosongkan dan mudah dikosongkan

3 | Jenis Logam, plastik, fiberglas, | Logam, plastik, fiberglas,
kayu, bambu, rotan kayu, bambu, rotan

4 | Pengadaan | Pribadi, instansi, pengelola Instansi pengelola

Sumber : SNI 19-2454-2002

Pengambilan jumlah sampel jiwa dilakukan berdasarkan pedoman SNI 19-

3964-1995 yaitu dengan persamaan S = Cd~/PS . Sedangkan untuk menentukan titik
sampel adalah dengan menggunakan simpel random sampling. Teknik ini digunakan
apabila populasi yang diamati memiliki sifat homogen ( atau hampir sama satu sama
lain karakteristiknya) serta setiap responden memiliki kemungkinan yang sama untuk
dapat dipilih manjadi sampel. Metode simpel random ini bisa dilakukan dengan dua
cara (Nazir, 1988).
1. Cara undian
Yaitu dengan menuliskan undian sebanyak populasi yang ada, kemudian
kertas undian digulung dan dimasukkan dalam sebuah kotak dan dikocok.
Setelah itu tarik satu gulungan kertas sampai sebanyak sampel yang
diinginkan yaitn dengan tidak mngembalikan kertas tersebut. Sehingga
gulungan kertas yang keluar adalah merupakan anggota dari sebuah sampel.
2. Menggunakan tabel angka random
Tabel yang digunakan adalah tabel yang telah terkumpul angka-angka
secara random. Dimana dari tabel tersebut dapat ditarik n bilangan secara
random dari kumpulan bilangan yang terdiri dari 1 sampai N bilangan.
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2.9 Tekiiik benigolahan data
2.9.1 Uji Coba Produk dengan Experimen Model (before after)

Dalam Sugiyono (2006) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan informasi
terhadap efektif dan efisien antara sistem kerja baru dan sistem kerja lama atau sistem
yang lain, maka pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen before-after.
Eksperimen ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan dengan keadaan
sebelum dan sesudah memakai sistem baru (before-afier). Kedua kelompok yang
akan diuji dapat diberikan pree test atau melalui pengamatan untuk mengetahui posisi
kemampuan kedua kelompok tersebut yaitu membandingkan efektifitas dan efisiensi
sistem kerja lama dan sistem kerja baru.

2.9.2 Skala Pengiikiirai

Skala pengukuran yang sering digunakan untuk mengukur gejala dalam
penelitian sosial adalah skala interval. Skala interval adalah skala yang menunjukkan
jarak antara satu data dengan yang lainnya dan mempunyai bobot yang sama
(Riduwan dan Akdon, 2007).

2.9.3 Analisis Deskriptif

Statisktik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan
data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data yang diperoleh dari hasil
sensus, survey, atau pengamatan lainnya yang umumnya masih acak, mentah dan
tidak terorganisir dengan baik. Data-data terebut harus diringkas dengan baik dan
teratur, baik dalam bentuk tabel atau grafik, sebagai dasar untuk berbagai
pengambilan keputusan.

Selain tabel dan gafik, untuk mengetahui deskriptif data diperlukan ukuran
yang lebih eksak, ukuran statistik tersebut dinamakan summary statistics (ringkasan
statistik), dua kelompok ukuran statististik yang sering dipakai dalam pengambilan
keputusan (Singgih Santoso, 2007).
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1. mencari central tendency (kecenderungan terpusat), seperti mean,
median, dan modus.

2. mencari ukuran dispersi , seperti Standard Deviasi, varians.
Sedangkan dalam Riduwan dan Akdon (2007) analisis deskriptif adalah
 analisis yang menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri atau secara
kemopok. Dalam penyajian ini akan dibahas mengenai pengukuran tendensi sentral
(pengukuran gejala pusat misalnya Mean, Mode, dan Median) dan pengukuran
penyimpangan ( Range, Standar deviation, dan Variance), juga dibahas tentang
grafik dan diagram. Tujuan analisis deskriptif untuk membuat gambaran secara
sistematis data dan faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki atau diteliti.

2.9.4 Uji Anova

Esensi dari pengujian ini adalah ingin mengetahui apakah ada perbedaan yang

signifikan antara rata-rata hitung dua kelompk data atau lebih.
Asumsi yang digunakan pada pengujian Anova adalah :

a. populasi-populasi yang akan di uji berdistribusi normal

b. varians dari populasi-populasi tersebut adalah sama

c. sampel tidak ada hubungan satu dengan yang lainnya.

ANOVA bertujuan untuk menguji beda rata-rata lebih dari dua sampel juga bisa
digunakan untuk mengetahui variabel mana saja yang berbeda dengan lainnya
(Singgih Santoso, 2007).
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, perlu dilakukan persiapan diantaranya survey
lapangan, sampling lokasi, penentuan jumlah sampel, persiapan alat-alat yang
dibutuhkan.

3.1.1 Survey lapangan

- Tujuan survey adalah untuk mendapatkan data tentang volume sampah,
karakteristik dan komposisi sampah yang dihasilkan masyarakat.

- Metode survey
Pada survey ini dilakukan pengamatan langsung dilapangan, tanpa

memakai kuisioner.

3.1.2 Sampling lokasi

Lokasi pengambilan contoh timbulan sampah meliputi kawasan perumahan di
Lingkungan Tempit Ampenan. Kondisi perumahan adalah homogen dengan
masyarakat tingkat ekonomi menengah.

3.1.3 Menentukan jumlah sampel

Pengambilan jumlah sampel berpedoman pada SNI 19-3964-1995 tentang
Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi
Sampah Perkotaan
- Perhitungan jumilah sampel jiwa

Jumlah sampel jiwa dihitung menggunakan persamaan berikut:

S =CdPS

Dimana, PS< 1 juta jiwa

S = jumlah sampel (jiwa)
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PS = populasi (jiwa)

Cd = koefisien perumahan

Cd kota sedang dan kecil, IKK = 0,5
Perhitungan jumlah sampel jiwa untuk daerah penelitian:
A. Pengambilan sampel untuk pewadahan terpisah.
Diketahui jumlah penduduk tahun 2007 untuk Lingkungan Tempit = 1392
jiwa. Dan untuk tahun proyeksi 2013 adalah 3670 jiwa (lampiran 1)
maka jumlah sampel jiwa (S) = 0,5 V1392 =19 jiwa
- Perhitungan jumlah sampel timbulan sampah yang diambil dari
perumahan
Telah diketahui: jumlah sampel jiwa (S) = 19 jiwa

Jumiah jiwa per KK (n) = 4 jiwa
Jumlah keluarga yang disampling (K) = S/n
=19/4=5KK

Sesuai dengan SNI 19-3964-1995, maka untuk pengambilan sampel
kepala keluarga untuk kota sedang dan kecil dengan persyaratan 30 — 70
KK. Dengan mempertimbangkan faktor analisis komposisi sampah
dengan berat minimal yaitu 1 kwintal = 100 kg/hari (Tchobanoglous,
Theisen, Vigil, 1993) maka untuk menentukan berapa sampel yang akan
diambil sesuai dengan ketentuan diatas perlu dilakukan perhitungan berat
timbulan sampah eksisting dengan perhitungan sebagai berikut:
Diketahui :
Timbulan sampah eksisting : 2,6 ltr/org/hari = 2,6 x 10” m*/org/hari
(Dinas Kebersihan Kota Mataram, 2007).
Besar timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota sedang/kecil menurut
SNI 19-3983-1995 adalah : (2,75 Itr org/ari = 2,75 x 10” m>/org/hari)
atau (0,75 kg/org/hari ).
- berat jenis sampah untuk kota kecil dan sedang adalah:

0,75kg / org / hari

=273 kg/m’
2,75x10m’ / org / hari ¢

Berat jenis =
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- berat sampah di daerah penelitian didasarkan atas berat jenis sampah
kota kecil dan sedang adalah:
Berat jenis sampah = berat sampah /volume
Berat sampah = berat jenis x volume sampah
Berat sampah = 273 kg/m® x 2,6 . 10°m*/org hari
=(,7098 kg / org /hari
- diketahui jumlah rata-rata orang per kepala keluarga di daerah penelitian
sebanyak 4 orang per KK( 1392 jiwa/348 KK), maka untuk perhitungan
sampel KK sebagai berikut:
> Jumlah sampel berdasarkan jiwa

_ 100kg / hari
0,7098%¢g / org / hari

= 140,88 orang = 141 orang
» Jumlah sampel berdasarkan KK
- 141jiwa
JumlahJiwaPerKK
=141/4=3525 KK =36 KK
» Dengan memperhitungkan persen error sebanyak 5 % , maka

pengambilan sampel KK dalam penelitian ini adalah

=36 KK x 5%

=1,8 KK=2KK

Maka sampel KK yang diambil sebanyak,

=36 KK + 2 KK =38 KK

Dibulatkan menjadi 40 KK
B. Pengambilan sampel untuk pewadahan tercampur
Untuk pengambilan sampel penelitian terhadap pewadahan tercampur
dilakukan pada masyarakat yang belum mengadakan sistem pemisahan
wadah. Dalam penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan tempit pada
masyarakat yang belum melakukan pemilahan dari sumber. Pengambilan
jumlah sampel sama seperti pada pewadahan terpisah yaitu 40 KK.
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3.1.4 Penentuan Titik Sampel

Penentuan titik sampel pada daerah penelitian dilakukan dengan metode

simple random sampling, dalam Nazir (1988) alasan digunakannya metode ini

karena populasi yang diamati memiliki sifat homogen. Proses penentuan titik

sampel dengan simple random sampling dapat dilakukan dengan Tabel
Bilangan Acak / Tabel Random.

Contoh penentuan titik sampel dengan metode random sampling pada
lingkungan tempit untuk pewadahan terpisah.

1).

2).

Membuat angka random/tabel random dengan no KK yang telah
didapatkan pada daerah penelitian (dilihat pada lampiran I). Jumlah no
KK pada tabel di bawah ini sebanyak 348 (N=348). Dari jumliah KK ini
akan diambil 40 KK untuk penelitian.

Membuat nomer untuk setiap KK yang ada, yaitu dari 01 — 348

3). Dengan menutup mata, tusukkan angka dengan pensil, dan catatlah angka

4).

5).

tersebut pada row berapa dan kolom berapa. Untuk penelitian ini jatuh
pada baris pertama kolom ke satu.

Karena populasi KK terdiri dari 3 digit yaitu 348, maka gunakan tiga
kolom yaitu 1, 2 dan 3 (disini dipakai semua kolom karena kolom pada
tabel random terdiri dari 3 kolom).

Dengan row ke-1 dan kolom ke-1, 2, dan 3 didapatkan angka —angka
(dapat dilihat pada tabel 3.1).

6). Karena angka populasi KK adalah 3 digit maka nomer-nomer KK diatas

hanya diambil 3 digit dari terakhir (dilihat pada lampiran I)

Angka —angka yang lebih besar dari satuan elementer (disini 348) tidak
dipakai, begitu juga angka-angka terulang. Karena jumlah KK yang
disampling adalah 40 KK, maka kita dapatkan angka-angka sebagai
berikut:
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3.1‘5

342 330 59 330

344 310 54 298
445 311 58 328
346 170 60 333
347 167 116 142
308 a3 169 224

147 165 295 225
118 116 296 234
129 56 297 241
113 57 303 259

Dengan demikian KK hasil penyamplingan pada daerah penelitian adalah

KK dengan no :

2350030504342 30202330 39806059 38902330
30504344 39800310 39806054 39902298
30504345 39800311 39806058 399802328
30504346 39806170 39806060 39902333
30504347 39806167 39806116 5271010700142
30200306 39806033 39806169 5271010700224
30202147 39806165 39902295 5271010700225
30201118 39808118 39902296 5271010700234
30201129 39806056 39902297 5271010700241
30202113 39806057 39902303 5271010700259

7). Begitu juga untuk sampel penelitian dengan wadah tercampur, akan

diambil 40 KK dengan langkah yang sama seperti di atas.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan yang digunakan terdiri dari :

Gerobak sewa sebagai alat pengumpul dari sumber sampah

2 (dua) buah kantong plastik sebagai wadah sampah dari sumber, yang
berfungsi untuk mengumpulkan timbulan sampah basah dan sampah
kering. Masing-masing kantong diberi tanda berupa nomor rumah sampel
dan tulisan untuk membedakan sampah basah dan sampah kering.

Sarung tangan dan skop

Kotak berukuran (0,4cm x 0,2 cm x 0,25cm) dan (0,5m x 0,5m x 0,52m)
terbuat dari triplek.

Alat ukur panjang (penggaris), alat hitung, alat potret.

37



- Alat timbangan, timbangan gantung dan timbangan duduk.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Tempit Kelurahan Ampenan tengah kecamatan
ampenan (gambar daerah penelitian dapat dilihat di lampiran 1) dengan batas-batas
administrasi adalah sebagai berikut:

- Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sayang-sayang

- Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pejeruk

- Sebelah selatan berbatasan dengan Lingkungan Sukaraja Timur

- Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Dayen Peken
Adapun jumlah penduduk kelurahan Ampenan Tengah adalah 10.362 jiwa, dan
lingkungan tempit berjumlah 1.392 jiwa.

(Monografi Kecamatan Ampenan, 2007)

3.2.2 Sumber Data

Pengambilan data diperoleh dari dua sumber, yaitu dari pengamatan langsung
(data primer) yang didapatkan dari sampel penelitian dan data yang diperoleh melalui
kantor BPS, dan Dinas Kebersihan Kota Mataram (data sekunder) yang berhubungan
dengan penelitian. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 8 hari untuk
menganalisis efektifitas pemilahan dengan wadah tercampur dan 8 hari untuk wadah
terpisah (SNI 19-3964-1995).

3.2.2.1 Data Primer

Data yang diperoleh dari pengamatan langsung adalah hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian seperti data berat sampah layak daur ulang dan
volume sampah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
pengamatan dan pengukuran.

- Pengamatan
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Pengamatan dilakukan dengan pencatatan terhadap obyek penelitian.
Beberapa hal yang perlu diamati diantaranya:
a. Melihat kondisi pewadahan dan memastikan sudah benar-benar
terpisah
b. Menganalisis berat sampah kering layak daur ulang yang ada pada
pewadahan sampah tercampur dan pewadahan sampah terpisa
Pengukuran
a. Berat sampah yang dikehendaki adalah dengan pemisahan wadah dari
sumber dan dengan tidak melakukan pemisahan wadah (tercampur).
b. Waktu pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan setiap pagi hari selama 8 hari berturut-
turut yaitu dengan mengumpulkan jumlah timbulan yang dihasilkan
selama 24 jam pada tiap-tiap sampel dengan pertimbangan bahwa
sampah tersebut telah terkumpul dalam wadah yang telah disediakan.
c. Metode pengambilan dan pengukuran sampel
Setelah menentukan lokasi pengambilan sampel, jumlah tenaga
pelaksana, dan menyiapkan peralatan, maka selanjutnya melakukan
pengambilan contoh sampah. Metode pengambilan dan pengukuran
sampel didasarkan pada SNI 19-3964-1995 dengan tahap-tahap
sebagai berikut:
1). Mencatat penghuni sehari sebelum pelaksanaan pengambilan
sampel.
2). Membagikan dua buah kantong plastik kepada masing-masing titik
sampel sehari sebelumnya.
3). Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampah dan
mengangkut ke tempat pengukuran.
4). Timbang kotak ukuran (0,4m x 0,2m x 0,25m)
5). Sampel dari masing-masing kantong plastik dituang ke dalam
kotak pengukur 0,02 m® (0,4m x 0,2m x 0,25m).
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6). Kotak yang telah terisi sampel dihentak 3 kali dengan mengangkat
kotak setinggi 20 cm, kemudian dijatuhkan ke tanah.

7). Timbang dan catat berat sampah

8). Ukur dan catat volume sampah

9). Timbang bak pengukur 0,13 m’

10). Campur dan masukkan seluruh sampel sampah dari setiap lokasi
pengambilan ke dalam kotak ukuran 0,13 m? (0,5m x 0,5m x 52m).
11). Mengukur dan mencatat volume dan berat sampah

12). Pilah sampel sampah berdasarkan komponen komposisi sampah,
untuk mengetahui berat dan volume komposisi sampah, maka
dilakukan perlakuan yang sama seperti di atas.

3.2.2.2 Data Sekunder

Data yang diperoleh dari pihak BPS berupa data tentang jumlah penduduk
serta letak geografis. Sedangkan data dari Dinas Kebersihan Kota Mataram yaitu data
timbulan sampah, data letak TPS, data daerah pelayanan dari Dinas Kebersihan.
Selain itu data sekunder juga diperoleh dari literatur tentang sampah kota.

3.2.3 Analisis Data

Penelitian yang telah dilaksanakan akan didapatkan data, baik data primer
atau data sekunder. Selanjutnya data yang terkumpul perlu diolah terlebih dulu untuk
menyederhanakan seluruh data yang terkumpul dan menyajikannya dalam susunan
yang baik dan rapi. Data yang telah diolah tersebut kemudian dianalisa untuk
menyederhanakan sehingga mudah ditafsirkan.

Data — data yang dihasilkan dalam penelitian adalah data berat sampah layak
daur ulang dan volume sampah. Dari komposisi sampah yang telah di hasilkan,
peneliti menganalisis berapa persentase jumlah sampah layak daur ulang yang
dihasilkan tiap KK. Sehingga efektifitas pemilahan sampah layak daur ulang dengan
pemisahan wadah dari sumber dapat di analisa.
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Analisis data yang digunakan untuk melihat atau mengetahui peningkatan

efektifitas pemilahan sampah setelah melakukan pemisahan wadah sampah basah dan
kering dari sumber dapat di analisis dengan menggunakan eksperimen model before-

after (Sugiono, 2007), yaitu suatu uji yang bertujuan untuk mendapatkan informasi

perbandingan efektifitas sistem lama dan sistem baru (dalam penelitian ini adalah
sebelum pemisahan wadah dan sesudah pemisahan wadah).
Langkah analisis yaitu :

1.

Memberikan nilai kerja dari sistem pemisahan wadah sampah dan tanpa
pemisahan wadah sampah, berdasarkan (a) persentase sampah layak daur
ulang yang didapat pada wadah terpisah (b) persentase sampah layak daur
ulang yang ada pada pewadahan sampah tercampur. Yaitu dengan
memberikan skor :

4: Sangat efektif = 37,6% - 50% (% sampah layak daur ulang)

3 : Efektif =25,1% - 37,5% (% sampah layak daur ulang)
2: Kurang efektif = 12,6% -25% (% sampah layak daur ulang)
1 : Tidak efektif =0%-12,5% (% sampah layak daur ulang)

Membuat tabel skor pada masing-masing komponen sampah layak daur ulang,
baik pada wadah tercampur maupun pada wadah terpisah.
Menghitung efektivitas tiap parameter/indikator pada sistem wadah tercampur
maupun pada wadah terpisah. Perhitungan dilakukan dengan cara:
Langkah —langkah yang dilakukan dalam perhitungan ini adalah:
- Menghitung skor pada masing — masing sistem pewadahan
- Menghitung skor ideal untuk tiap pewadahan
Skor ideal = skor jawaban tertinggi x jumlah respon
- Menghitung efektivitas pemilahan pada wadah terpisah
= ( skor/hari pada wadah terpisah : skor ideal ) x 100%
- Menghitung efektivitas pemilahan pada wadah tercampur
= ( skor/hari pada wadah tercampur : skor ideal ) x 100%
- Membuat tabel untuk membandingkan persen efektifitas pemilahan pada
wadah tercampur dan wadah terpisah.
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Setelah mengetahui tingkat efektifitas pemilahan sampah dari wadah
tercampur dan terpisah selama 8 hari, analisis data digunakan dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu dengan mengukur pemusatan data berdasarkan rata-rata data.
Setelah mengetahui rata-rata data dari kedua perlakuan maka, langkah selanjutnya
adalah mengetahui apakah kedua rata-rata data tersebut termasuk dalam kategori
efektif atau tidak efektif. Analisis yang digunakan untuk ini adalah dengan
melakukan pembagian skala pada keempat kategori (tidak efektif, kurang efektif,
efektif, sangat efektif) .

Selanjutnya analisis statistik dengan uji statistik inferensi yaitu melihat ada
tidaknya perbedaan data dari nilai efektifitas pada kedua perlakuan. Analisis yang
digunakan dalam hal ini adalah analisis ANOVA oneway.
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Ide Penulisan
Terjadinya peningkatan volume

timbunan sampah tiap tahun di TPA

Terjadinya perluasan lahan TPA

sebelum tahun perencanaan berahkir

A

Studi Literatur

A 4

Persiapan Penelitian
- Survey lapangan
- Sampling lokasi
- Penetuan jumlah sampel

.

Penelitian
- Pengamatan
- Plengukuran

I

.

Data Primer
Berat sampah layak daur ulang

Persentase % sampah layak daur ulang

l

Data Sekunder
Data jumlah penduduk
Data jumlah KK dari Kelurahan
Data karakteristik dan timbulan
sampah, data pengelolaan
sampah eksisting

I

3

Analisis Data dan
Pembahasan

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian dari tahapan penelitian
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Kondisi Geografis Wilayah Penelitian

Sebagai bagian dari wilayah Kota Mataram, Kecamatan Ampenan terletak
pada 116° 04’ — 116° 10 bujur timur dan 08° 33’ — 08° 38 lintang selatan dengan suhu
udara rata-rata berkisar 23°C sampai dengan 31,4°C. Sedangkan Kelurahan Ampenan
Tengah berada disebelah barat Kecamatan Mataram yaitu berjarak = 4 km dari
Kecamatan Mataram. Adapun batas-batas wilayah Lingkungan Tempit yaitu :

- Sebelah Barat : Kelurahan Dayen Peken
- Sebelah Utara : Kelurahan Sayang-sayang
- Sebelah timur : Kelurahan Pejeruk

- Sebelah selatan : Lingkungan Sukaraja Timur
Data penduduk Kelurahan Ampenan Tengah untuk 6 tahun terahir dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Penduduk Lingkungan Tempit

Tahun Jumlah Penduduk | Pertumbuhan penduduk
2003 1025 -

2004 1084 59

2005 1115 31

2006 1808 693

2007 2500 692

2008 3000 500

Total 10532 1975

Rata-rata 1755,33 329,17

Sumber : Kantor Kecamatan Ampenan

4.2 Sumber Sampah di Lingkungan Tempit Kelurahan Ampenan Tengah

Berdasarkan survey diperoleh data sampah untuk Lingkungan Tempit yang
terangkut setiap harinya mencapai 4,95 m’. Volume sampah tersebut diangkut
menggunakan gerobak ukuran 1,5 m x 0,60 m x 0,72 m dengan 3 Kkali
pengangkutan perhari.



Sampah yang timbul adalah bersumber dari :

- Pemukiman

Sampah berasal dari aktivitas rumah tangga yang berupa sisa makanan, peralatan
dapur yang sudah tidak terpakai lagi, bahan pembungkus makanan dan kemasan
produk, macam-macam kertas, logam dan lain-lain.

- Perdagangan

Berasal dari buangan sampah yang berasal dari warung makan berupa sisa
sayuran, buah-buahan, plastik. Dan dari toko kecil berupa kardus dan bahan
pembungkus.

4.3 Karakteristik Sampah di Lingkungan Tempit Kelurahan Ampenan Tengah,

Mataram

Penelitian ini dilakukan sampling dengan mengambil 40 KK yang dianggap sudah
bisa mewakili data komposisi sampah Kelurahan Ampenan Tengah. Penduduk
Kelurahan Ampenan Tengah sebagian besar bermata pencaharian sebagai buruh
bangunan. Tingkat perekonomian pada daerah ini adalah ekonomi menengah.

Lokasi penelitian ini terdiri dari 6 RT, dan 2 RW, dengan jumlah KK sebanyak
515 KK untuk tahun 2008. Pada setiap KK terdiri dari 2-7 jiwa, dan rata-rata jiwa per
KK adalah 4 jiwa.

Penelitian ini menggunakan katagori sampah basah dan sampah kering, hal ini
bertujuan untuk memudahkan responden membuang sampah pada wadah terpisah.
Wadah sampah basah dipergunakan untuk menyimpan sampah sisa makanan,
sayuran, buah-buahan dan sampah sisa memasak. Sedangkan wadah sampah kering
dipergunakan untuk menyimpan sampah kayu, kain, kaca, karet, jenis logam, plastik
dan kertas.
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Karakteristik sampah pada wilayah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 karakteristik sampah pada wilayah penelitian

Sampah Basah (Garbage) Sampah Kering (Rubbish)
- Sisa Dapur - Kertas/Kardus

Serutan kelapa Layak daur ulang:

Potongan sayur Sisa kemasan produk: roti, kotak
Kulit telur susu, kotak makanan, kotak sabun,
Daun pisang bungkus rokok, bungkus teh,
Kulit kelapa bungkus piring, buku, majalah,
Sisa bahan bumbu-bumbu selebaran iklan.

Non layak daur ulang:
Kertas bungkus nasi, pampers, kertas
basah.

- Sisa masakan /sisa makanan - Kaca/gelas
Sisa nasi Layak daur ulang:
Sisa sayuran Botol kaca, botol sirup, botol saus,
Tusuk sate gelas
Tulang ikan Non layak daur ulang:
Ampas teh Lampu bekas dan pecahan kaca, mog
kaca.
- Sisa buah - Plastik
Kulit buah Layak daur ulang:

Sisa kemasan produk: botol sampo
(HDPE), kemasan odol, bekas sikat
gigi, botol mineral (PP), botol
minuman suplemen(PET), terpal
bekas, pipa bekas (PVC), bolpoin
bekas, sisa kemasan yang berbahan

dasar plastik bening.




Non layak daur ulang:

Sisa kemasan produk: me, kopi,
bungkus gula pasir, Bungkus
makanan ringan, tas kresek

- Karet

Layak daur ulang:
Sisa ban motor
Sandal bekas berbahan karet

Non layak daur ulang:

- Kulit

Sandal kulit, dan baju kulit bekas
Kulit bekas beduk

- Kain

Kain sisa menjahit
Kain bendera
Baju, celana bekas.

- Logam

Layak daur ulang:
Sendok

Seng

Sekat

Kaleng susu

Kaleng minuman bersoda
Bekas peralatan memasak
Non layak daur ulang:

Sumber : hasil penelitian
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4.3.1 Komposisi Tiap Karakteristik Sampah Pada Penelitian Dengan Pemisahan

Wadah Sampah Dari Sumber

Komposisi sampah di cari dengan melakukan pemilahan sampah menurut

komponennya. Hal tersebut dilakukan guna memperoleh kuantitas tiap karakter
sampah. Pengambilan sampel dilakukan selama 8 hari berturut-turut.

Adapun dalam penelitian ini, berdasarkan komposisi sampah pada daerah penelitian
dibagi menjadi 12 kategori ( Damanhuri dan Padmi, 2004) yaitu:

1.

Sampah Basah

Sampah basah adalah sampah yang mudah membusuk

Plastik Layak Daur Ulang

Sampah plastik layak daur ulang adalah sampah plastik hasil kemasan produk
yang dikelompokkan dalam PETE, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS. Selain itu
didasarkan atas jenis sampah plastik yang diambil pemulung berdasarkan
kondisi di lapangan.

Plastik non Layak Daur Ulang

Sampah plastik non layak daur ulang adalah jenis plastik yang tidak diambil
pemulung berdasarkan kondisi di lapangan.

Kertas Layak Daur Ulang

Sampah kertas layak daur ulang adalah semua sampah yang digolongkan
dalam sampah kertas dimana masih mempunyai kondisi yang bagus atau

layak untuk di daur ulang.

. Kertas non Layak Daur Ulang

Sampah kertas non layak daur adalah semua sampah kertas dengan kondisi
fisik yang sudah tidak layak untuk didaur ulang. Sebagai contohnya kertas
yang sudah terkena gesekan dan terkena air sehingga kondisi fisiknya rusak.
Glass/kaca Layak Daur Ulang

Sampah glass layak daur ulang adalah semua sampah yang berbahan kaca

dimana masih memiliki kondisi fisik yang utuh.
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7. Glass/kaca non Layak Daur Ulang
Sampah glass non layak daur ulang adalah semua sampah yang berbahan kaca
dimana memiliki kondisi fisik yang sudah tidak utuh (rusak).

8. Logam Layak Daur Ulang
Sampah logam layak daur ulang adalah semua jenis logam yang bisa didaur
ulang seperti logam berbahan aluminium, tembaga, timah.

9. Kayu
Sampah kayu adalah semua sampah kayu dimana dimanfaatkan sebagai
keperluan memasak.

10. Karet Layak Daur Ulang
Sampah karet layak daur ulang adalah semua sampah yang berbahan dari
karet.

11. Kain
Sampah kain adalah semua jenis sampah kain yang berupa celana bekas, baju
bekas dan hasil aktifitas menjahit.

12. Kulit
Sampah kulit adalah semua jenis sampah yang berbahan dari kulit.

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan komposisi sampah selama 8 hari

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.1 4.2 dengan rincian Sampling A untuk
pewadahan terpisah dan Sampling B untuk pewadahan tercampur.
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Komposisi Berdasarkan Berat Sampah Pada Pewadahan
Terpisah (Sampling A)
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Gambar. 4.1 Grafik Komposisi Berdasarkan Berat Sampah Pada Pewadahan Terpisah (Sampling A)

51




Berat Sampah (kg/hari’

Komposisi Berdasarkan Berat Sampah Pada Pewadahan

Tercampur (Sampling B)
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Gambar 4.2 Grafik Komposisi Berdasarkan Berat Sampah Pada Pewadahan Tercampur(Sampling B)
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Berdasarkan data komposisi sampah (berat sampah) pada penelitian selama

delapan hari didapatkan gambaran sebagai berikut:

Komposisi berat sampah basah pada pewadahan terpisah berkisar 75,24 — 83,3
kg/hari. Sedangkan untuk pewadahan tercampur 88,11 — 91,87 kg/hari.
Komposisi sampah plastik layak daur ulang pada pewadahan terpisah berkisar
9,19 — 15,96 kg/hari dan pada pewadahan tercampur sebesar 5,26 — 7,03
kg/hari. Begitu pula untuk sampah plastik non layak daur ulang pada
pewadahan terpisah mencapai 1,24 — 3,8 kg/hari dan pada pewadahan
tercampur sebesar 1,96 — 3,8 kg/hari.

Komposisi sampah kertas layak daur ulang pada pewadahan terpisah sebesar
5,6 — 8,5 kg/hari dan untuk pewadahan tercampur sebesar 4 — 5,2 kg/hari.
Sedangkan sampah kertas non layak daur ulang pada pewadahan terpisah
sebesar 0,025 — 0,23 kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar 0,258 —
1,14 kg/hari.

Komposisi sampah glass/kaca dengan pewadahan terpisah berkisar 0,68 — 1,6
kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar 0,3 — 0,77 kg/hari. Selain itu
untuk sampah glass/kaca non layak daur ulang pada wadah terpisah berkisar
0,08 — 0,19 kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar 0,13 — 0,3
kg/hari.

Komposisi sampah logam pada pewadahan terpisah berkisar antara 0,27 —
1,13 kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar anatara 0,18 — 0,54
kg/hari.

Komposisi sampah kayu pada pewadahan terpisah berkisar antara 0,1 — 0,91
kg/hari sedangkan pada pewadahan tercampur berkisar antara 0,1 — 1,23
kg/hari.

Komposisi sampah karet pada pewadahan terpisah berkisar antara 0,41 — 2,51
kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar antara 0,13 — 0,41 kg/hari.
Komposisi sampah kain pada pewadahan terpisah berkisar antara 0,2 — 1,46
kg/hari dan pada pewadahan tercampur berkisar antara 0,15 — 0,95 kg/hari.
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- Komposisi sampah kulit pada wadah terpisah berkisar antara 0,15 — 1,2
kg/hari, sedangkan pada wadah tercampur berkisar antara 0,1 — 0,38 kg/hari.

- Komposisi berat rata-rata per hari tertinggi pada pewadahan terpisah berada
pada sampah basah sebesar 78,63 kg/hari, sedangkan komposisi terendah pada
sampah glass/kaca non LDU sebesar 0,045 kg/hari.

- Komposisi berat rata-rata per hari tertinggi pada pewadahan tercampur berada
pada sampah basah sebesar 89,79 kg per hari, dan terendah pada sampah kulit
sebesar 0,16 kg/hari

Sampah layak daur ulang yang diambil pemulung sampah adalah sampah plastik,

kertas, kaca, karet dan logam. Sedangkan sampah kayu diambil oleh masyarakat
setempat untuk keperluan memasak. Sampah kulit dan sampah kain tidak diambil
pemulung maupun masyarakat setempat. Kedua komposisi sampah tersebut termasuk
dalam katagori sampah residu/sisa ( Damanhuri dan Padmi, 2004). Jadi komposisi
sampah yang sampai di TPA adalah sampah plastik, kertas, kaca tidak layak daur
ulang dan sampah residu (kulit dan kain). Kuantitas sampah yang masuk ke TPA
selama 8 hari pada sampling A sebesar 31,495 kg sedang pada sampling B sebesar
34,858 kg.

4.3.2 Persentase (%) Rata-rata Berat Sampah Layak Daur Ulang

Persentase berat rata-rata sampah layak daur ulang didapatkan dengan
menjumlahkan berat sampah LDU dibagi akumulasi sampah keseluruhan, kemudian
dikalikan 100%. Untuk hasil persentase sampah layak daur ulang per KK dapat
dilihat pada lampiran II.

Tabel 4.4 Persentase Rata-rata Berat Sampah Layak Daur Ulang per Hari

Sampling % Rata-rata Berat Sampah Layak Daur Ulang per hari
1 2 3 4 5 6 7 8
A 19,30 | 19,70 | 23,58 | 20,65 | 22,73 | 21,73 | 21,16 | 20,81
B 11,73 | 1L,14 | 12,49 | 11,64 | 12,56 | 10,64 | 10,45 | 11,10
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa persentase rata-rata berat sampah layak daur
ulang pada pewadahan terpisah (sampling A) dan pada pewadahan tercampur
(sampling B) adalah :
- Untuk sampling A, persentase rata-rata berat sampah LDU tertinggi sebesar
23,58%, sedangkan persentase terendah sebesar 19,30%.
- Untuk sampling B, persentase rata-rata berat sampah LDU tertinggi sebesar
12,56%, sedangkan persentase terendah sebesar 10,45%.
Persentase berat rata-rata sampah layak daur ulang dapat dilihat pada Gambar 4.4

Persentase (%) Berat Ratarata Sampah Layak Daur Ulang per Hari Selama
8 Hari Penelitian

% Berat Rata-rata Sampah LDU
Y
!
|
|
|
|
|
|

| [oseminoa
JLb i L

1 2 3 4III5 6 7 8

Gambar 4.3Grafik Persentase Berat Rata-rata Sampah Layak Daur Ulang per Hari

- Untuk nilai pemusatan data berdasarkan hasil SPSS untuk (3(_ ) pada persentase (%) berat
sampah pada wadah terpisah berkisar 21,21 , sedangkan untuk pewadahan tercampur berkisar
sebesar 11,47 (lampiran III).

4.4 Menentukan Efektifitas Pemilahan Sampah Layak Daur Ulang

Dalam menentukan efektifitas pemilahan sampah layak daur ulang menggunakan
Uji Coba Produk model exsperimen before-after berdasarkan Metode Research and
Development/R&D. Untuk langkah skoring (metodelogi skoring) system pewadahan
terpisah (A) dan pewadahan tercampur (B) dapat dilihat di lampiran II.
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4.4.1 Menentukan Nilai /Skoring pada pemilahan sampah dengan wadah
terpisah dan wadah tercampur
Tabel 4.5 Skoring Pada Pewadahan Terpisah dan Tercampur

Hari Skoring
A B

1 83 59
2 78 58
3 85 59
4 85 58
5 87 62
6 85 54
7 81 56
8 85 58

Total 669 464

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui skor tertinggi pada pewadahan sampah
terpisah sebesar 87 dan skor terendah berkisar 78. Sedangkan skor tertinggi pada
pewadahan tercampur sebesar 62 dan skor terendah sebesar 54. Berdasarkan hasil
skoring pewadahan terpisah dan tercampur dapat dilihat pada Grafik 4.4.

Skoring Pada Pewadahan Terpisah (A) dan Pewadahan (B)
Selama 8 Hari

-

i ke

Skoring

Gambar 4.4 Grafik Hasil Skoring Pada Pewadahan Terpisah dan Pewadahan Tercampur
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4.4.2 Menentukan efektifitas pemilahan sampah

Untuk perhitungan efektifitas pemilahan sampah layak daur ulang dapat dilihat
pada contoh perhitungan dibawah ini:
Perhitungan efektifitas
e Menghitung skor pada masing- masing pewadahan ( terdapat pada tabel 4.5)
e Menghitung skor ideal untuk sistem pewadahan (terpisah dan tercampur)
= kategori skor tertinggi x jumlah responden
=4x40=160
e Menghitung efektifitas pemilahan sampah pada sistem pewadahan secara
terpisah
Contoh perhitungan efektifitas pada hari pertama
Efektifitas pemilahan pada wadah terpisah
(skor pada hari pertama : skor ideal) x 100 %
(83 :160) x 100% =52%
e Menghitung efektifitas pemilahan sampah pada sistem pewadahan secara
tercampur
Contoh perhitungan efektifitas pada hari pertama
Efektifitas pemilahan pada wadah tercampur
(skor pada hari pertama : skor ideal) x 100 %
(59 : 160) x 100% = 37%
Hasil perhitungan efektifitas pemilahan secara keseluruhan pada pewadahan
sampah terpisah dan tercampur dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Efektifitas Pemilahan Sampah Layak Daur Ulang Pada Pewadahan Sampah
terpisah (A) dan wadah Tercampur (B)

Hari | % efektifitas (A) | % efektifitas(B)
1 52 37
2 49 36
3 53 37
4 53 36
5 54 39
6 53 34
7 51 35
8 53 36
X 52,25 36,25

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui persentase efektifitas pemilahan sampah layak
daur ulang pada pewadahan terpisah tertinggi sebesar 54% dan terendah sebesar 49
%. Sedangkan pada pewadahan sampah tercampur persentase efektifitas tertinggi
sebesar 39 % dan terendah sebesar 34 %. Rata-rata nilai efektifitas pada pewadahan
terpisah adalah 52,25 % sedangkan untuk pewadahan tercampur sebesar 36,25 %.
Untuk rata-rata efektifitas pada masing-masing pewadahan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:
TE KE E SE
36,25 52,25
0% 25% [ 50%1 75% 100%
B A
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Keterangan gambar :

Karena skor ideal pada masing-masing pewadahan adalah 160, maka
dianggap mempunyai persentase efektifitas sebesar 100%.

Karena kategori skor pada penelitian sebanyak 4 kategori, maka range
persentase efektifitas setiap kriteria adalah sebagai berikut:

100%:4=25%

Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari masing — masing pewadahan dapat
dilihat pada gambar diatas, dengan kriteria :

SE = Sangat Efektif (76% — 100%)

E = Efektif (51% — 75%)

KE =Kurang Efektif (26% — 50%)

TE = Tidak Efektif 0 -25%)

Jadi efektifitas pemilahan sampah pada wadah terpisah berada pada golongan

efektif sebesar 52,25 % dan wadah tercampur berada pada golongan kurang efektif
sebesar 36,25 %.

4.5 Uji ANOVA

4.5.1 Tes Homogenitas Variant

Test of homogeneity of variances bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya
asumsi untuk ANOVA, yaitu apakah sample dalam penelitian (sample pada
wadah terpisah dan tercampur) tersebut mempunyai varians yang sama
(identik) atau tidak sama (tidak identik). Dimana jika identik merupakan
syarat untuk proses analisis selanjutnya. Adapun output dari tes homogenitas
dapt dilihat pada Table 4.7.

Table 4.7 Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 | df2 Sig.

0,065 1 14 0,797

59



Hipotesis untuk kasus ini
Ho = Kedua varians populasi adalah identik
H, = Kedua varians populasi adalah tidak identik
Pengambilan keputusan :
Dasar pengambilan keputusan.
o Jika probabilitas > 0,05, maka H, diterima.
o Jika probabilitas < 0,05, maka H, ditolak.
Atau
o Jika fhitung < f tabel, maka H, diterima
o Jika fhitung > f tabel, maka H, ditolak

Keputusan :

Berdasarkan table 4.7 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 0,069
dengan nilai sig sebesar 0,797. Sedangkan nilai F tabel berdasarkan dk
pembilang/dfl = 2-1 = 1, dan dk penyebut/df2 = 16-2= 14 adalah sebesar 4,6.

Oleh karena nilai sig > 0,05, maka Hp diterima, atau kedﬁa varians
populasi adalah identik. Begitupun berdasarkan hasil f hitung dimana nilai f
hitung < f table, maka H, diterima atau kedua varians adalah identik. Dengan
terbuktinya kedua varians terbukti identik atau sama, maka dapat dilanjutkan
ke dalam analisa selanjutnya yaitu analisa ANOVA.

4.5.2 Uji Anova (Analysis of Variance)

Setelah terbukti kedua varians sama, dilakukan uji ANOVA (analysis of
variance) adalah untuk menguji apakah kedua sampel mempunyai rata-rata (mean)
yang sama. Hasil output ANOVA dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 output ANOVA

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups | 1024,000 1 1024,000 | 434,424 0,000
Within Groups 33,000 14 2.357
Total 1057,000 15
Analisis dengan memakai ANOVA
Hipotesis;
Hipotesis untuk kasus ini.

Ho = Kedua rata-rata populasi adalah identik
H; =Kedua rata-rata populasi adalah tidak identik
Pengambilan keputusan:
Dasar pengambilan keputusan
Berdasar perbandingan F hitung dengan F tabel :
Dasar pengambilan keputusan sama dengan uji F (ANOVA):
- Jika statistik hitung (angka F output) > Statistik Tabel (tabel F), maka Ho
ditolak.
- Jika statistik hitung (angka F output) < Statistik Tabel (tabel F), maka Ho
diterima.
Atau,
Berdasarkan nilai probabilitas
- jika probabilitas > 0,05, maka Hg diterima
- jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
Dari output uji ANOVA di atas didapatkan nilai F hitung adalah 434,424 dengan nilai
probabilitas 0,000 , sedangkan nilai F tabel dari nilai dk pembilang/dfl= 2-1= 1 dan
dk penyebut/df2 = 16-2 = 14 berdasarkan a = 0,05 didapatkan 4,6.
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Keputusan :

- Oleh karena F hitung (434,424) > F tabel (4,6), maka H, ditolak atau rata-rata
nilai efektifitas pemilahan pada kedua kelompok pewadahan tersebut memang
berbeda.

- Oleh karena nilai probabilitas (0,000) < 0,05, maka H, ditolak, atau rata-rata
nilai efektifitas pemilahan pada kedua kelompok pewadahan tersebut memang
berbeda.

4.6 Pembahasan

. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan komposisi sampah LDU berdasarkan
berat selama 8 hari penelitian adalah sebesar 806,59 kg (dengan rincian 177,58 kg
LDU dari sampah kering dan 629,01 kg sampah basah) pada wadah terpisah.
Sedangkan pada wadah tercampur sebesar 816,086 kg dengan rincian 97,688 kg LDU
sampah kering dan 718,38 kg sampah basah.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui selisih sampah LDU kering
antara wadah terpisah dan tercampur adalah 79,892 kg. Hal tersebut membuktikan
bahwa dengan melakukan pemilahan sampah yang difasilitasi dengan wadah terpisah
dapat memfokuskan proses pemilahan. Meningkatnya jumlah sampah LDU pada
wadah kering pada penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa komposisi barang-barang layak daur ulang dapat
ditingkatkan dengan melakukan pemisahan wadah sampah. Adapun peningkatan
sampah daur ulang pada penelitian sebelumnya sebesar 26,35% - 30,60% per minggu.
Ini berarti bahwa kegiatan pemulungan barang-barang LDU dari sampah kering lebih
terkonsentrasi (Murdeani dan Rahardyan, 2005).
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Gambar 4.5Grafik perbedaan % LDU pada wadah tercampur (B) dan terpisah (A)selama 8

hari penelitian.

Berdasarkan jumlah sampah LDU sampah kering pada Gambar 4.5 dapat
diketahui persentase rata-rata LDU pada wadah terpisah adalah 21,21 % sedang pada
wadah tercampur sebesar 11,47%. Untuk persentase sampah LDU selama penelitian
dapat dilihat pada Gambar 4.7. Berdasarkan hasil penelitian terlihat perbedaan
persentase LDU antara wadah tercampur dan terpisah, hal ini didukung oleh hasil uji
ANOVA yang mengatakan bahwa nilai probabilitas 0,019 < 0,05. Hasil tersebut
berarti jumlah sampah layak daur ulang pada wadah terpisah dan wadah tercampur
memang berbeda nyata. Menurut Damanhuri dan Padmi (2004) bahwa persentase
sampah kering yang dapat di daur ulang dari lingkungan pemukiman besarnya antara
10,9% - 14,6% untuk pemukiman kelas menengah ke atas, dan antara 21,9 — 26,5%
untuk pemukiman menengah ke bawah. Dengan demikian berarti % sampah LDU
pada hasil penelitian ini telah sesuai dengan % LDU pada pemukiman sedang, dengan
mengingat daerah penelitian adalah berpenduduk homogen dengan tingkat
perekonomian menengah.

Untuk sampah LDU pada sampah kering (plastik, kertas, glass, logam dan
karet) mengalami jumlah yang tinggi pada wadah terpisah dibandingkan dengan
wadah tercampur. Begitu juga pada sampah residu (kain dan kulit) jumlah terbanyak
terdapat pada pewadahan sampah kering.
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Gambar 4.6 Grafik berat sampah plastik non LDU pada wadah terpisah (4) dan tercampur

(B) selama 8 hari penelitian

Sedangkan untuk berat sampah plastik non LDU pada wadah terpisah (1,24-
3,8 kg/hr) tidak jauh berbeda dengan sampah plastik non LDU pada wadah tercampur
(1,96-3,8 kg/hr). Hasil tersebut dapat dikuatkan dengan hasil uji ANOVA yang
menyatakan bahwa nilai signifikansi 0,418 > 0,05, dapat diartikan bahwa berat
sampah plastik non LDU pada masing-masing wadah adalah identik atau tidak
berbeda. Untuk berat sampah plastik non LDU selama penelitian dapat dilihat pada
Gambar 4.6. Mengingat tempat penelitian adalah tingkat ekonomi menengah yang
mungkin pemakain produk dari masyarakat tidak jauh berbeda. Contoh dari plastik
non layak daur ulang berdasarkan hasil pengamatan di lapangan adalah sisa kemasan
produk (me, kopi, bungkus gula pasir, Bungkus makanan ringan, tas kresek, bungkus
deterjen). Sedangkan contoh plastik layak daur ulang dari kemasan produk seperti
botol sampo (HDPE), kemasan odol, bekas sikat gigi, botol mineral (PP), botol
minuman suplemen(PET), terpal bekas, pipa bekas (PVC), bolpoin bekas, sisa

kemasan yang berbahan dasar plastik bening.
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Gambar 4.7 Grafik berat sampah kertas non LDU pada wadah tepisah(A4) dan tercampur(B)

Sedangkan sampah kertas non LDU pada wadah terpisah (0,025-0,23 kg/hr)
berbeda dengan wadah tercampur (0,258-1,14 kg/hr). Untuk berat sampah kertas non
LDU selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.7. Dari data tersebut terlihat
perbedaan yang cukup banyak, hal ini dikuatkan dengan hasil uji ANOVA yang
menyatakan nilai probabilitas 0,004 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diambil
keputusan bahwa berat sampah kertas non LDU pada masing-masing wadah memang
berbeda nyata. Hal ini dikarenakan sampah kertas pada wadah terpisah masih banyak
dalam kondisi fisik yang bagus, sehingga sampah kertas yang tersisa hanya koran
pembungkus nasi dan kertas kertas yang berukuran kecil. Disamping itu pada wadah
tercampur, sampah kertasnya banyak yang didapatkan dalam keadaan rusak atau
kondisi fisik dari sampah telah berubah dikarenakan terkena sampah yang basah.
Sebagaimana dalam  Anonym  (http://www.jakarta.go.id/citraibu/cit12h.htm)
menyatakan selama ini kualitas sampah kita sangat buruk dan tidak higienis karena
tercampurnya sampah organik bersama dengan sampah anorganik. Hal tersebut
disebabkan sampah organik mudah membusuk dan menimbulkan bau tidak sedap
sehingga merusak kualitas sampah lainnya. Bila sampah organik telah dipisahkan
sejak dari sumbernya maka pemanfaatan selanjutnya akan jauh lebih mudah dan bila
sampah yang terbentuk tanpa dicampur dengan sampah organik, sisanya akan terdiri

dari plastik, kertas, gelas, besi, yang semuanya bisa di daur ulang sebagai bahan baku
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industri. Dalam Rahardyan dan Murdeani (2005) ditegaskan bercampurnya sampah
organik dengan sampah layak daur ulang tidak hanya menyebabkan penurunan
kualitas (yang berarti penurunan harga), tetapi juga menyulitkan dalam
pemulungan/pemilahannya.

Untuk sampah glas/kaca non LDU pada wadah terpisah dan tercampur hanya
pecahan dari kaca dan pecahan dari peralatan dapur seperti pecahan gelas dan
mangkok. Sedangkan sampah logam pada pewadahan terpisah dan tercampur
semuanya diambil oleh pemulung. Sampah logam yang terdapat dilapangan selama
penelitian adalah sendok makan, seng, sekat berbahan aluminium, kaleng susu,
kaleng minuman bersoda, bekas peralatan memasak (panci). Sedangkan sampah
residu (kain dan kulit) tidak diambil oleh pemulung. Contoh sampah residu
berdasarkan hasil penelitian dilapangan adalah sandal kulit, baju kulit bekas, kulit
hewan bekas beduk, kain sisa menjahit, kain bendera, kain spanduk, baju dan celana
bekas.

Berdasarkan hasil perhitungan tentang efektifitas pemilahan sampah layak
daur ulang, didapatkan bahwa rata-rata efektifitas pemilahan pada pewadahan
terpisah lebih tinggi daripada pewadahan tercampur. Untuk wadah terpisah sebesar
52,25 % tergolong dalam katagori efektif dan wadah tercampur sebesar 36,25 %
tergolong dalam katagori kurang efektif. Sedangkan dalam penelitian sebelumnya
rata-rata komposisi barang-barang layak daur ulang perminggu yang terkumpul
adalah sebesar 26,35% - 30,60% (Rahardyan dan Murdeani, 2005). Berarti jika
masyarakat diberi fasilitas pewadahan sampah yang terpisah antara sampah basah dan
sampah kering dari sumber sampah, maka akan sangat membantu keberhasilan dalam
kegiatan pemilahan sampah. Dalam Rahardyan dan Murdeani (2005) bahwa
efektifitas pemulungan/pemilahan barang-barang layak daur ulang dari sampah
tentunya sangat bergantung pada keberhasilan warga dalam memilah sampah di
rumah masing-masing (sumber).

Perbedaan nilai efektifitas pemilahan yang lebih tinggi pada pewadahan
terpisah dibandingkan dengan pewadahan tercampur, dikarenakan proses aktifitas
pemilahan yang dilakukan masyarakat sampel yang mendapat perlakuan dengan
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wadah terpisah lebih terkonsentrasi. Hal tersebut dapat dikuatkan sesuai hasil uji
ANOVA yang mengatakan bahwa nilai probabilitas 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa
rata-rata nilai efektifitas pemilahan pada kedua pewadahan memang berbeda nyata.
Berdasarkan hasil uji ANOVA tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
efektifitas pemilahan sampah layak daur ulang yaitu efektif dengan efektifitas sebesar
52,25 % untuk wadah terpisah dan kurang efektif dengan efektifitas 36,25 % untuk
tercampur.

Dalam Damanhuri dan Padmi (2004) mengatakan Usaha penanganan
pendahuluan sampah yaitu pemilahan dari sumber yang bertujuan untuk memperoleh
hasil barang daur ulang yang lebih baik. Kegiatan ini dilakukan untuk memudahkan
dan meningkatkan efektifitas pengolahan sampah selanjutnya termasuk proses daur
ulang sampah. Dengan demikian, pemilahan sampah layak daur ulang yang efektif
dari sumber dapat berpengaruh pada pengangkutan sampah yang akan diangkut ke
lokasi pengolahan akhir. Berdasarkan Wibowo dan Djajawinata (2002) bahwa dengan
melakukan pemilahan yang efektif, maka sampah yang terangkut lebih sedikit
sehingga ritasi truk pengangkut menjadi lebih rendah. Dengan demikian biaya
perawatan truk yang dikeluarkan oleh pemerintah akan rendah dan masa pakai
kendaraan pengangkut akan lebih lama. Sedangkan pengaruh pemilahan sampah yang
efektif bagi TPA adalah mempermudah proses pengurugan karena sampah yang
terkumpul telah terpilah sesuai jenis dan komposisinya. Selain itu sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir menjadi lebih sedikit. Pemilahan sampah layak
daur ulang yang efektif dari sumber juga dapat berpengaruh besar dalam beberapa hal
yaitu (Damanhuri dan Padmi , 2004) :

- Ketersediaan sumber daya alam : dengan mengingat bahwa sumber
daya alam bersifat dapat terbarukan dengan siklus yang sistematis
seperti halnya air, sedangkan yang lainnya dalam katagori tidak
terbarukan schingga ketersediaan di alam menjadi kendala utama.
Berdasarkan hal itu, efektifitas pemilahan sampah akan
mempengaruhi peningkatan proses daur ulang, dimana salah satu

alasan daur ulang adalah ketersediaan sumber daya alam.
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- Lingkungan : dimana komponen limbah yang dibuang ke lingkungan
dalam banyak hal mendatangkan dampak  negatif dengan
pencemarannya. Disini pengolahan limbah akan menjadi kewajiban.
Namun bila dalam upaya tersebut dapat pula dimanfaatkan nilai
ekonominya, maka hal tersebut akan menjadi pilihan yang cukup

menarik.

4.6.1 Desain pewadahan

Dasar kriteria desain pewadahan sampah :

> Wadah sampah yang akan di desain adalah wadah sampah komunal, hal ini
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, yaitu :

- Pemukiman penduduk yang sangat padat sehingga pengambilan
sampah oleh petugas kuning hanya bisa dijangkau di bagian depan
area pemukiman.

- Perilaku sebagian masyarakat yang masih belum sadar dan belum
mengerti akan estetika lingkungan, dimana masih membuang sampah
di area jalan.

- Pewadahan komunal yang ada di daerah eksisting belum memenuhi
syarat wadah yang baik, dimana keadaan fisik yang rusak yang
menyebabkan sampah tercecer ke luar wadah.

» Volume pewadahan dalam desain ini didasarkan atas volume sampah rata-rata
per hari dari kedua populasi pada penelitian, yaitu populasi yang diberi wadah
terpisah dan tercampur.

Untuk pewadahan komunal ini, didesain dengan dua tipe yaitu bentuk kotak dan

silinder. Dasar desain dari kedua wadah ini adalah:

- Pewadahan komunal yang berbentuk kotak (biasanya berbahan batu-
bata) biasanya digunakan untuk menampung sampah dari perumahan
padat (Kuncoro, 2008). Hal ini sangat cocok berdasarkan daerah
penelitian yaitu dengan kondisi perumahan yang padat juga.
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- Bentuk kotak (bak) dengan pintu tertutup merupakan pewadahan
komunal yang paling umum digunakan.

- Bentuk kotak dan silinder lebih ekonomis dilihat dari segi bahan
mudah diperoleh dan dibuat oleh masyarakat serta mudah diperbaiki
(Kuncoro, 2008). Dengan demikian wadah kotak ini cocok pada
daerah penelitian yang penduduknya bermata pencaharian sedang.
Sehingga mempermudah dalam perolehan bahan dan pembuatannya .

- Bentuk silinder biasanya berbahan dari plastik sehingga ringan dan
mudah dibersihkan dibandingkan dengan pewadahan dari bin.

Adapun desain pewadahan komunal tipe kotak memiliki spesifikasi sebagai

berikut :

» Tipe pewadahan ini adalah tetap/permanent.

» Terdiri dari dua ruang dan memiliki tutup dibagian atas wadah, dan masing-
masing ruang memiliki pintu untuk memudahkan pengambilan sampah oleh
petugas kuning. Kedua hal di atas didisain dengan alasan:

- Wadah tetap aman dari pencurian dan juga gangguan hewan seperti
kucing dan tikus.

- Wadah tidak menggantung sehingga tetap kuat dan menahan beban
yang berat.

> Bahan yang dipilih untuk pewadahan terbuat dari batu-bata dan semen,
dengan alasan:

- Bahan diatas mudah dan murah diperoleh
- Bahan bersifat tahan lama karena kuat, tahan korosi dan tahan panas.

Sedangkan untuk desain pewadahan komunal tipe silinder memiliki spesifikasi
sebagai berikut:
» Terdiri dari dua wadah yang terpisah, yang dilengkapi dengan tutup
» Bahan yang dipilih berbahan dari fiberglass, dengan alasan :
- karakteristi bahan yang ringan dan kuat
- tahan terhadap korosi
- kedap air dengan ketebalan lebih dari 3 mm
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- mudah dibersihkan
» Meskipun mempunyai banyak kelebihan seperti yang dijelaskan di atas,
namun kekurangannya adalah bahan ini (fiberglass) mudah memuai.
(http:/Avww.tanindo.comabdi8hal0902. htm)

4.6.1.1 Desain Pewadahan Untuk Kondisi Eksisting

Sebelum ke perhitungan desain, perlu diketahui hal-hal sebagai berikut:

- Berat total sampah rata-rata per hari pada penelitian menggunakan wadah
terpisah
= 104, 76 kg / hr ( dengan rincian 78,63kg/ 75,05 % sampah basah, dan
26,13 kg / 24,94% sampah kering)

- Berat total sampah rata-rata per hari pada penelitian menggunakan wadah
tercampur
= 106,37 kg/hr (dengan rincian 89,80 kg/84,42% sampah basah, dan 16,57
kg/ 15, 58 % sampah kering)

- Dari persentase sampah basah dan kering pada kedua penelitian di atas,
maka dapat digunakan untuk menentukan pembagian ruang wadah untuk
sampah basah dan kering, yaitu dengan rincian dibawah ini:

Untuk sampah basah = persentase sampah basah pada A + persentase
sampah basah pada B
=75,05 % + 84,42%
= 159,47 % = 159,47 % /2 =179,735 %
Untuk sampah kering = persentase sampah kering pada A + persentase
sampah kering pada B
=24,94% + 15,58 %
= 40,52% = 40,52% / 2 = 20,26 %
Berdasarkan hasil di atas, berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang
pewadahan untuk sampah basah berkisar 70 — 80 % , sedangkan ruang untuk
sampah kering berkisar 20 — 30 %.
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- Mencari volume sampah
Volume sampah pada penelitian A
Diketahui berat jenis sampah pada daerah penelitian adalah = 226 kg/m’
Jadi,
Volume sampah = berat sampah / berat jenis sampah
= 104,76 kg / 226 kg/m®
= 0,46 m*/hari
Volume sampah pada penelitian B
Volume sampah = berat sampah / berat jenis sampah
= 106,37 kg / 226 kg/m’

= 0,47 m*/hari
Jadi volume sampah untuk desain adalah :

Volume pada penelitian A + volume pada Penelitian B
= 0,46 m> + 0,47 m’
=0,93 m’
=0,93/2 = 0,465 ~ 0,47 m*/hari

Untuk volume wadah yang dibutuhkan, dapat ditentukan berdasarkan perhitungan
berikut:

Sesuai dengan hasil perhitungan untuk volume komponen sampah yang
tertangani , yaitu sebesar 79,735 % untuk sampah basah dan 20,265 % untuk
sampah kering. Maka untuk pembagian ruang untuk sampah basah dan
sampah kering dianggap ( 70%, untuk sampah basah dan 30 % untuk kering ).
Dasar pengambilan pembagian ruang 70% untuk basah, karena
memungkinkan dengan pengomposan dari sumber akan mengurangi kuantitas
yang akan di buang ke luar. Maka ruang untuk sampah basah desain adalah
70% yaitu kurang dari 79,735 % . Sehingga ruang yang tersisa adalah untuk
ruang sampah kering (30%) .

Rata — rata volume sampah = 0,47 m*/hari

Pengambilan sampah oleh petugas kuning setiap hari
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> Kapasitas wadah direncanakan:
Perhitungan desain pada wadah sampah jenis kotak
Wadah sampah basah
Volume sampah: 0,47 m*/hari
sampah basah = 0,47 x 70%
=0,329 m’/ hari
Direncanakan p wadah =1 m
L wadah = 0,5 m.
Jadi h wadah = 0,329 m®/ (1 x 0,5) m*
=0,658m ~ 0,7m
Sampah kering
Volume sampah = 0,47 m3 x 30%
=0,141 m®
Direncanakan p wadah = 0,5 m
L wadah = 0,5 m.
Jadi h wadah = 0,141 m*%/ (0,5 x 0,5) m®
=0,564 m~ 0,6 m
Dengan demikian dimensi untuk ruang sampah jenis kotak adalah:
Untuk sampah basah:
Volume : 0,329 m’
Panjang : 1 m
Lebar:0,5m
Tinggi : 0,7 m
Untuk sampah kering:
Volume : 0,141 m’
Panjang : 0,5 m
Lebar: 0,5 m
Tinggi : 0,6 m
Agar mempermudah desain maka, untuk tinggi ruang pada sampah kering
disamakan dengan tinggi ruang pada sampah basah yaitu 0,7 m.
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Spesifikasi untuk desain dipertimbangkan berdasarkan lebar dan tebal batu
bata, tebal plesteran, dan siaran. Yaitu lebar batu bata 15 cm/0,15 m, tebal batu-
bata 5 ¢cm/0,05 m, tebal siaran 0,01 m, tebal plesteran 0,04 m (sumber dari
lapangan).

Dimensi desain diperoleh :
P=225m,L=1m,H=0,95.
(Gambar desain pewadahan dapat dilihat pada lampiran IV)
Perhitungan desain bila wadah berbentuk silinder
Diketahui:
Volume sampah: 0,47 m*/hari
sampah basah = 0,47 x 70%
=0,329 m’/ hari
Direncanakan diameter wadah : 0,7 m, Jadi,
Volume=(1/4. 7 .D».T
0329 m*>=(1/4.3,14.(0,7m)’. T
T= 0329 m*/(1/4.3,14. (0,7 m)>
T = 0,329 m*/0,385 m’
T=0,86m~0,9m
Untuk sampah kering
Volume sampah = 0,47 m3 x 30%
=0,141 m’
Direncanakan diameter wadah = 0,5 m
Jadi,
Volume=(1/4. = .D».T
0,141 m*=(1/4.3,14.(0,5m)’. T
T = 0,141 m%* (1/4.3,14 . (0,5 m)?
T = 0,141 m% 0,196 m?
T=0,72m~0,8m
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Sedangkan untuk wadah jenis silinder adalah dengan tinggi 1 m untuk sampah
basah dan kering, dan 0,7 m untuk diameter ruang sampah basah, 0,5 m untuk
ruang sampah kering. (Gambar desain pewadahan dapat dilihat pada lampiran IV)

4.6.1.2 Desain Pewadahan Untuk Volume Sampah Tahun Proyeksi

Untuk desain pewadahan sampah berdasarkan volume sampah pada tahun
proyeksi 2013 dapat diketahui berdasarkan perhitungan berikut:
Sebelum ke perhitungan desain, perlu diketahui hal-hal sebagai berikut:
- Jumlah timbulan sampah perorang hari untuk kota mataram sebesar 2,6
Vorg/hari.
- Jumlah penduduk untuk tahun proyeksi 2013 sebanyak 3670 orang.
- Berat jenis sampah di daerah penelitian didapatkan 226 kg/m’.
- Persentase ruang sampah basah 70% dan untuk sampah kering 30%.
Mencari volume sampah
Volume sampah = jumlah timbulah x jumlah penduduk
= 2,6 l/org/hari x 3670 orang
= 9542 It/ hari = 9,542 m*/hari
Berat sampah = volume timbulan x berat jenis sampah
= 9,542 m*/hari x 226 kg/m*
= 2.156 kg/hari
> Kapasitas wadah direncanakan:
Perhitungan desain pada wadah sampah jenis kotak
Wadah sampah basah
Volume sampah: 9,542 m>/hari
Sampah basah = 9,542 m*/hari x 70%
=6,6794 m’ / hari
Direncanakan p wadah = 2,5 m

L wadah=2m
Jadi h wadah = 6,6794 m®/ 2,5x2) m?
=134m~ 1,4m
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Sampah kering
Volume sampah = 9,542 m>/hari x 30%

=2,863 m®
Direncanakan p wadah = 1,9 m
L wadah = 1,2 m.

Jadi h wadah = 2,863 m*/ (1,9 x 1,2 ) m?
=1,256m~ 1,3m
Dengan demikian dimensi untuk ruang sampah jenis kotak adalah:
Untuk sampah basah:
Volume : 6,6794 m®
Panjang : 2,5 m
Lebar:2 m
Tinggi: 1,4 m
Untuk sampah kering:
Volume : 2,86 m®
Panjang : 1,9 m
Lebar:1,2m
Tinggi: 1,3 m
Agar mempermudah desain maka, untuk tinggi ruang pada sampah kering
disamakan dengan tinggi ruang pada sampah basah yaitu 1,4 m dan lebar 2 m.
Spesifikasi untuk desain dipertimbangkan berdasarkan lebar dan tebal batu bata,
tebal plesteran, dan siaran. Yaitu lebar batu bata 15 cm/0,15 m, tebal batu-bata 5
c¢m/0,05 m, tebal siaran 0,01 m, tebal plesteran 0,04 m (sumber dari lapangan).
Dimensi desain diperoleh :
P=5,15mL=25m,H=1,62.
(Gambar desain pewadahan dapat dilihat pada lampiran 1V)
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Perhitungan desain bila wadah berbentuk silinder
Diketahui:
Volume sampah: 9,542 m>/hari
Sampah basah = 9,542 x 70%
= 6,68 m’ / hari
Direncanakan diameter wadah : 2,5 m, Jadi
Volume=(1/4.  .D?.T
6,68m> =(1/4.3,14.(2,5m)’. T
T = 6,68m®/(1/4.3,14. (2,5 m)
T= 6,68 m’ /4,91 m’
T=14m
Sampah kering
Volume sampah = 9,542 x 30%
=2,863 m’
Direncanakan diameter wadah = 1,5 m
Jadi, Volume=(1/4. n .D%.T
2,863 m’>=(1/4.3,14.(1,5m)* . T
T = 2,863m’ (1/4.3,14.(1,5 m)’
T 2,863 m* 1,766 m?
T=1,6m
Dengan demikian dimensi untuk ruang sampah jenis silinder adalah:
Untuk sampah basah:
Volume : 6,68 m® / hari
Diameter : 2,5 m
Tinggi: 1,4 m
Untuk sampah kering:
Volume : 2,863 m®
Diameter: 1,5 m
Tinggi: 1,6 m
(Gambar desain pewadahan dapat dilihat pada lampiran IV)
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BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Pemilahan sampah layak daur ulang pada pewadahan terpisah sampah basah
dan kering tergolong efektif, dengan efektifitas sebesar 52,25 %. Sedangkan
pewadahan secara tercampur kurang efektif dengan efektifitas sebesar 36,25
%.

2. Desain yang sesuai berdasarkan hasil efektifitas pemilahan adalah desain
pewadahan sampah komunal dengan tipe kotak, berbahan dasar dari batu-bata
yang dilengkapi dengan penutup kayu berlapis lempengan besi atau
aluminium. Di dalam wadah sampah terbagi 2 kompartemen, masing-masing
sampah basah dan kering. Kedua kompartemen dilengkapi dengan pintu untuk
pengambilan sampah. Dimensi desain wadah sampah untuk kondisi eksisting
adalah p=225m,1=1m, t = 0,95 m, sedangkan dimensi untuk tahun
proyeksi 2013 adalahp=15,15m,1=2,5m,t=1,62 m.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat
memberikan materi dan langkah kerja yang jelas kepada masyarakat sampel
agar tidak terjadi kesalahan pemilahan sampah selama penelitian. »

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mendesain depo sampah bagi volume
sampah pada tahun proyeksi.
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LAMPIRAN 1

- TABEL RANDOM

- DATA SAMPEL 40 KK PADA
PENELITIAN

- PERHITUNGAN PPOYEKSI

| PENDUDUK



LAMPIRAN I.1 TABEL RANDOM

LAMPIRAN I. 1.1 Tabel Random berdasarkan no KK

2350030504342 39800347 39808170 |
30504344 38800310 398068167 [
30504345 398800311 39806033 '
30504346 39800098 39808165
30504347 39800692 39806116
30503438 398800921 30501863
30500344 39801462 30503258
30503593 39801849 38803383
30501561 39801527 39806461
30501437 2350039801013 30501667
39806201 39801657 30503359
39806202 39801695 39806460
30503461 39801704 39808503
30501227 39802076 39806593
30501497 39802262 | 39806504
30204340 39802077 39806459
30501610 39802917 39806818

. 305033€9 2350039802983 39806618
305034¢2 39803632 39806744
305035::3 39803719 39807443

2350030503714 39803348 38807441
30500843 39803718 39806526
38806309 30101503 39806831
388064018 30101379 308807152
305033¢i7 30100053 39806932
30603457 30101306 39807153
305034¢:0 30100228 39806891
30503464 30100836 2350039804757
305603830 30100894 39806818
30502251 30102318 39600092
30604279 2350030101241 39800169
30500472 30100918 39802295
30503712 30100663 38802296
30504627 30102841 38802297
30500337 30102426 39802303
30£02650 30100898 39302463
30503028 30002118 39904162
30803211 30002011 38801942
30503331 30001212 39804328
30603360 30002220 38800094
30504095 30001006 39801864
30600631 2360030003066 30004855
30804376 30000110 36001643
30500412 30000571 39704647
30500314 30003453 38902330
3060036 30001941 36902433
30503361 30003047 39904710
30503440 30001410 38803911




2350030503462
30£0359¢
30£03600
30£00393
30800413
30€0104°
30£i0039%
30£i0039¢4
30604218

2350030503368

2350030402552

2350030400800
30402277
30400504
30400922
30400823
30401622
30401681
30401928
30402641
30400212
30401640
30100456
30400518
20400387
3030286°
30303053
30301107
30301625
30302785
30302819
30302005
30301806
30302779
30302246
30302787
30302862
30301766
30302795
30302811
30302812
30300669
30301463
20300880
20302796
30200306
30202366
30200045
30201643
30200068
30202147
30202631
30201118
30201129

30002835
30001531
30803842
30604113
30600068
30802181
30602435
30603854
30804276
30603115
30804271
30800660
30604282
30602456
30604080
30602726
30604493
30700216
30701024
30700706
30700774
30700380
30701094
30700572
30700978
30700132
30700321
5271010700142
5271010700224
5271010700225
5271010700234
5271010700241
39902339
5371010700328
5271010701010
5271010800071
5271010700259
39803607
39803186
39803983
39803034
39803713
39803673
38804121
39804119
39804671
39804568
2350039804567
36804870
39804284
39804348
39804120
39804598
39805156

39802298
39802328
39802333
39802434
39902435
39902645
39902646
39803162
398803460
38901707
39802344
39801940
30801944
39801768
39802049
399N0125
39901941
39802622
39805041
39801908
30801793
39801796
39801965
38802050
39905683
2350039902079
38801912
39801706
39803597
38802331
39803380
39905042
2350039903146
39902436
39705650
39704768
39706164
39704292
39702346
39705951
39704404
39705444
39701668
39701693
39702669
39703149
39705848
39705815
38700300
39704975
39705136
39705312
39704133
39704766

vii




30202113
30202330
30201840
30200351
30202599
30200323
30201438
30202172
30201381
30202335
30100287
30101267
30101378
38600258

39805929
39805931
39805438
39805823
39805538
39806086
39806057
39806059
39806064
39808058
39806060
39806116
39806169
2350036705846

39700232
39704405
39704723
39700476
39703658
39703994
36702519
38703511
39704204
39702750
39704769
39706048
39703467

2350039705651 _ |

viii




LAMPIRAN I. 1.2 Tabel angka populasi KK 3 (tiga) digit dari terakhir yang

dimulai dari baris pertama kolom ke satu, dua dan tiga.

342
344
345
346
347
438
344
593
561
437
201
202
461
227
497
3-0
610
369
462
533
714
843
308
408
367
357
460

830
261
279
472
712
627
337
660
28

21
331

347
310
311
98
692
821

-

819
527

13
667
695
704

76
262

77
917
683
632
719
348
718
503
379

53
306
228
836
894
318
241
918
663
841
426
808
118

1"
212

170
167

33
165
118
863

268

383
161
667
35¢
46C
502
592
804
45¢
81¢&
618
744
413
441
526
831
162
932
153
801
757
818

92
169
295
286
297
303
463
162
942
328

360
95
831
376
412
314
316
361
440
463
599
600
383
413
41
395
394
218
368
562
800
277
504
022
923
622
681
928
641
212
640
456
518
387
861
53
107
625
785

220
6
95
110
571
453
341
47
410
835
531
842
113
68
181
435
854
276
115
271
660
282
456
60
726
493
215
24
706
774
380
94
572
978
132
321
142
224
225

94
964
865
943
647
330
433
710
911
298
328
333
434
435
646
646
162
460
707
344
840

768

49
128
941
622

41
908
793
795
965

50
683

79
812
708
597
331

819

806

779

246
787
862
766
795
811
812
669
463
890
786
306
366
46
943
68
147
631
118
129
113
330
840
351
509
323
438
172
381
335
387
67
378
258

234
<41
339
328
10
LAl
259
607
186
183

713
673
121
119
671
568
667
670
284
348
120
598
165
929
931

- 438

823
538
56
57
59

58
60
116
169
848

380

42
146
436 |
650
768
164
292
346
951
404
444
668
693
669
149

816
300
975
136
312
133
766
232
405
723
476
658
994
519
51
294
750
769

467
651




Nama KK & jumlah/KK

N No | Nama KK & jumlalvVKK
0

1 | Hadijah =6 21 | Seah=4

2 {Riska =4 22 | Fatimah =3 |
3 | Mrifan=4 23 | Batiyah=4

4 | kuratur=7 24 | Naah=2

5 | Mferdiansvah=4 25 | Kamar=7

6 | Hauled =§ 26 | Sarkiyyah =4

7 | Mywsuf=2 27 | Muk =m3

8 { Ramlan =6 28 | Haeniyah=3

9 | Rumisah =4 29 | Nurmgh=3

10 | Haziz =5 30 | Maryam=6 ]
11 | Jenep=4 3i | Seruhin=3

12 | Mur=5 32 | h. mahsun=6

15 | Senah=3 33 | Irok=4

14 | Semak =5 34 | Yuli=4

1S | Rukyah=35 35 | Pao=4

16 | Minik = § 36 | Temah=4

17 | Senul =4 37 | Saerah=4

18 | Mus=4 38 | Gaseh=35

i9 | ini=6 39 | Piock=6

20 | Siah=35 40 | Muli=4

Lampiran 1. 2. 1 Tabel Jumlah Jiwa Pada Penelitian Wadah Terpisah
Jumlah jiwa = 179 jiwa

LAMPIRANI. 2 DATA 40 KK
SAMPLING PENELITIAN

No [Nama KK & jumlaVKK | No | Nama KK & jumiaivKK
1 1 | numin=4 21 | syriani=4
| 2 |evi=4 22 | Nurhassnah =6
3 | maesun=4 23 | Yusufb=4
4 | kadir=4 24 | samiun=6
5 |kus=4 25 | sahman=7
6 |yal=3 26 { Hasanudin =7
7 | biuk=2 27 | Jaryah =m3 _
8 | jemeneng=35 28 | Rahardian =3
9 | Amak renah=4 29 | Faesal =3
10 | Mega=4 | 30 | Anang =2
11 |ismail=5 21 | Masiah =6
12 |sri=5 i _ 32 | Muhtar =5
13 { p.hari=3 33 | Taufik =4
14 { H.imam=4 34 | Dahlan =5
15 | pardi =4 35 | Husyain =§
16 | Su’ef=4 36 | Sawal =S
17 { Rahmi =4 27 | Yahmad =4
18 { musleh=4 38 | Fauzi ibrahim =35
19 | sadrin =4 39 | Mahsun =4
| 20 | rahim=5 40 | Sahar =4

Lampiran L. 2. 2 Tabel Jumlah Jiwa Pada
Penelitian Wadah Tercampur

Jumiah jiwa = 172 jiwa




Lampiran 1.3 Perhitungan Proyeksi Penduduk
Tahun 2013 Lingkungan Tempit

Tabel Lampiran 1.3.1 Data Penduduk Lingkungan Tempit

Tahun Jumlah Penduduk | Pertumbuhan penduduk
2003 1025 -

2004 1084 59

2005 1115 31

2006 1808 693

2007 2500 692

2008 3000 500

Total 10532 1975

Rata-rata 1755,33 329,17
1. Uji Korelasi

a. metode aritmatik
y = pertumbuhan penduduk
Tabel Lampiran 1.3.2 Pertumbuhan Penduduk Berdasarkan Aritmatik

X y X.y X y

1 59 59 1 3481

2 31 62 4 961

3 693 2079 9 480249
4 692 2768 16 478864
5 500 2500 25 250000
15 1975 7468 55 1213555

R=__ Mey)-()@)
ey ) - @]
_ 5(7468) - (15)1975)
Jsa213555) - 1975 J[s(55) - (15%)

_ 7115
1472,12x50
b. metode geometric

y = In pertumbuhan penduduk

= 0,1048



Tabel Lampwan 1.3.3 Pertumbuhan Penduduk Berdasarkan

Aritmatik
X y X.y X Y
1 408 | 408 1 16,6464
2 343 6,86 4 11,7649
3 6,54 19,62 9 42,7716
T4 6,54 19,62 16 42,7716
|__S 6,21 31,05 25 28,5641
L__15 268 | 81,23 55. 154,5186

nlex.y)-- (&Xg)

M Tohe heh -]
5(81 23) - (15)(26,8)

" JE1525186)- 2687 [[5(55) - 15%)]

4,15

- = 0,0125
.[44,353x50

R=

c. metode last square
y = In pertumbuhan penduduk

Tabel Lampiran 1.3.4 Pertumbuhan Penduduk Berdasarkan

Aritmatik

X y X.y X y*

1 1084 1084 1 1.175.056

2 1115 2230 4 1.243.225

3 1808 5424 9 3.268.864

4 2500 | 10000 16 6.250.000

5 3000 15000 25 9.000.000

15 | 9507 33738 55 20.937.147

n(gx.y)- (&x)(ey)
Ja @) ) e - @]
5(33738; - (15)(9507)
1/|5(2o 937.145)— (9507)? J[5(55) - (15%))]

26.085
3.781,89x50

R=

= 0,1379

=



Pn = a+(axh)
- (ep)(&t®) - (et)(gpl) _ (3000)(10%) -(10)(329,17le) _ 267.083 _ 178

N -(a) 5(3000.10) - (10)* 149.900
- ND- () _ 5(3000x10) - (329,17)(10) _ 146.7083 _ ¢ .o
N@))-(a)? 5(10%) - (10)* 400 ’
Pn = a+(axb)

= 1,78 -+ (366,77 x 10)
== 3,669,48 = 3670 jiwa.



' LAMPIRAN 2

- PERSENTASE

SAMPAH LAYAK DAUR ULANG PER
KK

- METODELOGI

- SKORING

- SKOR SAMPAH LAYAK

DAUR ULANG PER KK



LAMPIRAN II. 1 TABEL PERSENTASE SAMPAL LAYAK DAUR ULANG
Lampiran 2.1.1 Persentase Sampah Layak Daur Ulang Per KK Pada Wadah Tercampur

No % Berat Sampah Layak Daur Ulang Per hari
Responden . . .
(KK) 1 2 3 4 5 8 7 8
1 | 7.8 8,7 12 7.7 1 11 87 48
2 20 22 | 22 20 22 | 56 16 16
3 7.7 51 1 8.4 8 12 7.3 1
4 14 13 8,8 9,1 7.4 49 53 14
5 18 15 18 15 14 -21 9,1 14
3 20 14 20 23 1 18 17 20
7 83 83 7.9 16 12 72 6 83
8 74 8,8 12 8,3 9.6 11 0.7 17
9 20 9.4 7.3 20 10 12 20 15
10 1 29 21 14 21 0 83 7.9
1 9.6 15 19 13 20 22 21 17
12 15 10 12 48 9.1 20 9.8 12
13 18 14 21 24 22 18 11 11
| 14 0,8 0 77 8 44 94 0 0
15 6,2 6.8 7 11 13 75 75 28
16 9,4 18 13 14 13 13 1 15
17 19 4,1 19 7.9 12 19 11 7.1
18 12 10 12 21 19 28 28 15
19 13 22 12 1 18 74 7.4 74
20 0 14 3.8 0 0 0 0 12
21 12 21 12 8 |__14 11 14 2
22 1.7 83 77 14 14 0 12 16
23 15 15 15 11 11 15 15 18
24 7.1 18 14 15 21 12 14 12
25 51 10 8 8.8 13 11 12 9.4
26 7.1 6.8 94 44 11 1 75 7.5
27 23 23 18 23 19 15 15 19
28 14 13 20 10 13 11 14 22
20 17 11 14 18 17 17 14 11
30 21 16 11 9,7 21 10 13 13
31 13 18 18 11 14 11 14 18
32 20 12 20 20 20 8,7 20 14
a3 19 19 15 13 17 19 19 19
34 4.8 7.7 [ 18 48 7 11 13
35 8,8 34 14 11 18 7 48 12
36 17 18 12 15 9,8 14 19 21
a7 21 17 21 24 21 6,1 21 5
38 9,1 8,1 19 9.9 23 0 48 48
39 14 10 16 10 9.7 10 11 10
40 57 0 0 0 42 0 6,9 0
Total 4892 | 44568 | 4996 | 4858 | 5024 | 4258 | 4 444
Rata-rata 11,73 | 11,04 | 12,49 | 1164 | 12,86 | 1064 | 1045 | 11,10
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LAMPIRAN II. 2
Metodelogis Skoring

a. Memberikan skor pada % berat sampah layak daur ulang (wadah terpisah dan
tercampur) yang dihasilkan oleh masir;g-masing KK per hari (lampiran 1 tabel
% sampah LDU per KK hari ). Adapun ketentuan yang dipakai dalam memberi
skor dapat dilihat di ba-vah ini:

Skor 4: Sangat efektif = 37,6% - 50% (% sampah la'yak daur ulang)
Skor 3 : Efektif =25,1% - 37,5% (% sampah layak daur ulang)
Skor 2: Kurang efektif = 12,6% - 25% (% sampah layak daur ulang)
Skor 1 : Tidak efektif = 0% - 12,5% (% sampah layak daur ulang)

b. Menjumlahkan skor semua KK per hari pada wadah terpisah dan tercampur:
(dapat dilihat pada lampiran II tabel skoring)
c. Membuat tabel skoring selama 8 hari penelitian.



LAMPIRAN II.3 TA3EL SKORING SAMPAH LAYAK DAUR ULANG

Lampiran 2.3.1 Tabel Skoring Sampah LDU Fada Pewadahan Terpisah (Sampling A)

No _ .
Responden Skoring

Py
4

Kamis Jumat

(KK) | Jumal | €abtu_| Minggu | Senin | Selasa
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Lampiran 2.3.2 Tabel Skoring Sampah LDU Pada Pewadahan Tercampur (Sampling B)

No
Responden Skoring
(KK) Jumat Senin Selasa Kamis | Jumat
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 1 2 2
3 1 1 1 1 1 1 1 1
4 2 2 1 1 1 1 1 2
5 2 2 2 2 2 2 1 2
6 2 2 2 2 1 2 2 2
7 1 1 1 2 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1 2
9 2 1 1 2 1 1 2 2
10 1 2 2 2 2 2 1 1
11 1 2 2 2 2 2 2 2
12 2 1 1 1 1 2 1 1
13 2 2 2 2 2 2 1 1
14 1 0 1 1 1 1 0 0
15 1 1 1 | 2 1 1 1
16 1 2 2 2 2 2 1 2
17 2 1 2 1 1 2 1 1
18 1 1 1 2 2 3 3 2
19 2 2 1 1 2 1 1 1
20 0 2 1 0 0 0 0 1
21 1 2 1 2 2 1 2 2
22 1 1 1 2 2 0 1 2
23 2 2 2 1 1 2 2 2
24 1 2 2 2 A 1 2 1
25 1 1 1 1 2 1 1 1
26 1 1 1 1 1 1 1 1
27 2 2 2 2 2 2 2 |1 2
28 2 2 2 1 2 1 2 2
29 2 1 2 2 2 2 2 1
30 2 2 1 1 2 1 2 2
3 2 2 2 1~ 2 1 2 2
32 2 1 2 2 2 1 2 2
33 2 2 2 2 2 2 2 2 |
34 1 1 1 2 1 1 1 2
35 1 | 2 1 2 1 1 1
36 2 2 1 2 1 2 2 2
37 2 2 2 2 2 1 2 1
38 1 1 2 1 2 3 1 1
39 2 1 2 1 1 1 1 1
|40 1 0 0 0 1 1 0
Total Skor 80 &8 59 88 a2 84 88 88




LAMPIRAN 3
HASIL ANALISIS STATISTIK




LAMPIRAN ITI HASIL ANALISIS STATISTIK

Table ITII.1 Analisis deskriptif dan ANOVA untuk % rata-rata sampah
layak daur ulang

=+ Oneway

Descriptives

PERSLDU
95% Confidaenca Intarnval for
Maazn
[ ] M@an Std. Daviation Std. Error Lowar Bound Uppar Bound Minhmum Maxiimuim
A 8 21,2078 1,44430 21064 20.0000 22.4180 19.30 23.58
B8 -] 11,4688 T783TT 27711 10.8138% 12.1240 10.45 12.56
Total 168 16.3381 5.15283 1.28821 13.8924 19.08239 10.45 23.58
Tast of Homogensity of Varnances
PERSLDU
Levane
Statistic ari arz Sig
2.078 1 14 AT
ANOVA
PERSLDU
Sum of
SqQuaras ar Maan Squarg F Sig
Batwasn Groups 379.373 1 3ITe.ITI 280.987 000
Within Groups 18.902 1a 1.350
Total 398.275 15

Table ITI.2 Analisis ANOVA oneway untuk sampah plastik non layak daur

ulang
= Oneway
Dascriptives
plastiknonLDU
95% Confidanca Intarval for
Mean
N KMean Std. Deviation Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Madamum
A 8 2.5288 97476 34453 1.7138 33437 1.24 3.80
B 8 2.8575 53840 18035 24074 3.3076 1.96 3.80
Total 16 2.6931 77942 19286 22778 3.1085 1.24 3.80
Test of Homogeneity of Variances

plastiknonLDU

Levens

Statistic dr1 drz S5ig.

3.082 1 14 101
ANOVA
plastiknonLDU
Sum of
Squares df Maan Squars F Sig.

Between Groups 232 1 432 697 218
Within Groups 8.680 14 620
Total 9,113 15




Table ITI.3 Analisis deskriptif dan ANOVA oneway untuk sampah kertas
non layak daur ulang

= QOneway

Descriplives

HKERTASNONLDU
95% Confidence Interval for
KMean
X1 Tlean St Deviation Std. Ermror Lower Bound Upper Bound Tdinimiun Tdaximum
A 8 1831 07005 02277 1246 2417 03 23
B 8 5398 27943 09879 3061 7734 26 1.14
Total 16 3614 26852 06738 2178 5051 03 1,14
Test of Homogeneity of Varnances
KERTASNONLDU
Levene
Statistic it 12 Sig
4671 1 14 048
ANOVA
KERTASNOMNLDU
Sum of
Sauares ot IMean Sqauare F Sig
Between Groups 508 1 508 12.260 ona
Within Groups E81 14 Da1
Total 1.080 15

Table IIT.4 Analisis deskriftif dan ANOVA oneway untuk Efektifitas
pemilahan sampah layak daur ulang pada kedua perlakuan wadah sampah

» Oneway
Descriptives
EFEKTIFITAE
895% Confidence Interval tar
Mzan

&) Kean Stdl. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Iinimnum i aximum
A a £52.2500 1.58114 E5ED02 50.9281 535719 498.00 54.00
B 8 5.2500 1.28805 52610 35.0060 37.4840 24.00 38.00
Total 16 442500 830242 2.08861 38.7769 287231 2400 54.00

Tes1 of Homogeneity of Vanances
EFEKTIFITAS
Levene
Statistic i1 a2 Sig
068 1 14 797
ANOVA
EFEKTIFITAS
Sum of
Sauares of Mean Square F Sig

Between GIOUPS 1024.000 1 1022.000 434 424 000
Within Groups o]y 14 2,357
Total 1087.000 15




LAMPIRAN 4

- PERHITUNGAN BERAT
JENIS SAMPAH PADA
PENELITIAN

- GAMBAR DESAIN
PEWADAHAN

- DOKUMEN GAMBAR
PENELITIAN

- PETA DAERAH
PENELITIAN



Lampiran IV. 1 Data Volume, Berat dan Berat jenis

A. Wadah Terpisah

Data dari hasil penelitian di lapangan mengenai berat sampah dituniukkan

pada Tabel IV. 1.1 dan volume sampah ditunjukkan pada Tabel IV. 1. 2. ,
Tabel IV. A .4 Berat ssmpah di tempat pengumpulan pada kotak pengukur

sampah

Berat sampah (kg) Total | Rata-rata
hari berat | per hari

Sampling e |*

a 1 2 3 4 5 6 7 8 838 | 104,75 |

108 [107 [102 [104 104 {105 |10% 103
Sumber: datc diolah :
- Tabel IV. A. 2 Volume sampah pada kotak pengukur
volume sampah (m”) Total | Rata-rata

Sampling - hori volume | per har!

a () (m®)

1 2 3 4 ! S 6 7 | 8 3,93 0.49
0,479 | 0,468 | 0,412 | 0,386 ‘ 0,549 | 0,563 | 0,539 l 0,34
Sumber: daia diolah
Tabel IV. A. 3 Berat jenis sampah pada kotak pengukur
Berat jenis (kg/m’) Total [ Rata-
volume | rata per

Sampling (kg/m’) | hari

a hari (kg/m’)

1 2 3 4 5 16 7 8 1734,73 | 216,84
22E,47 | 228,63 ' 247,67 | 269,43 [ 189,44 | 186,50 | 184,81 | 192,88

Sumber: data diolah




B. Wadah Tercampur

Berat pada pengukuran tanpa pemisahan wadah dari sumber / wadah
tercampur

Tabel IV. B .1 Berat sampah di tempat pengumpulan pada kotek pengukur

Berat sampah (kg) Total | Ratarata
hari berat | per hari
Sampiing kg) |(kg)

LT[z 13 |4 [5 [6 7 {8 st [10638
108 108 | 110 107 107 105 103 103

Sumber: data diclah
Tabel IV. B .2 Volume sampah pada kotak pengukur

volume sampah (m°) Total | Rata-rata
Sampling hari volume | per hari
1 (m3) | (m3)

1 2 3
0,458 | 0,428 | 0,461 | 0,435 | 0,478 | 0,453 | 0,453 | 0,452

n
(¥
(=)}
<
oo

3,268 | 0,409

Sumber: data diolah

Tabel IV. B .3 Berat jenis sampah pada kotak pengukur

Berat jenis sampah (kg/m") Total | Rata-rata
Sampling hari B.jenis | PR
! (egm3) | 4™
1 2 5 |4 5 6 7 8 1877,87 | 234.73
235,81 | 246,58 | 238,61 | 245,98 | 223,85 | 231,79 | 227,3/ | 227,88
|

Sumber: data diolah




LAMPIRAN IV.2 Gambar Desain Pewadahan

A. Untuk tahun proyeksi

Tipe Kotak Pasangan Batu-bata
Bahan-bahan pewadahan;
batu-bata

semen

pasir

kayu dan triplek
lempengan besi
pegangan pintu

o0 he: 58 b0 e
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B. Untuk Kondisi Eksisting

Tipe Kotak Pasangan Batu-bata
Bahan-bahan pewadahan:

7. batu-bata

8. semen

9. pasir

10. kayu dan triplek

11. lempengan besi

12. pegangan pintu

Tipe Silinder
Berbahan Fiberglass

D=0
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LAMPIRAN IV.3 DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1V.3.1 Pembagian plastik sebagai wadah sampah pada masyarakat sampel di
daerah penelitian

Gambar 1V.3.2. Pengumpulan sampah dengan wadah terpisah di tiap KK sample
penelitian



Gambar 1V.3.3. Kegiatan pengumpulan sampah tiap KK sample penelitian dengan
wadah tercampur

Gambar 1V.3.4. Pengukuran komposisi sampah pada daerah penelitian



Gambar 1V.3.5. Hasil pemilahan sampah plastik

Gambar 1V.3.6. Hasil pemilahan sampah kertas pada daerah penelitian
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